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Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
Alhamdulillahi Rabbil Alamin, segala puji syukur tiada hentinya penulis 
haturkan ke hadirat Allah swt. yang Maha Pemberi petunjuk, anugerah dan nikmat 
yang diberikan-Nya sehingga  penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang 
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar IPBA Berbasis Kajian Sains dan Alquran 
pada mahasiswa semester IV Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar”. 
Allahumma Shalli a‟la Sayyidina Muhammad, penulis curahkan ke hadirat 
junjungan umat, pemberi syafa‟at, penuntun jalan kebajikan, penerang di muka 
bumi ini, seorang manusia pilihan dan teladan kita, Rasullulah saw, beserta 
keluarga, para sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman, Amin. 
Penulis merasa sangat  berhutang budi pada semua pihak atas kesuksesan 
dalam penyusunan skripsi ini, sehingga sewajarnya bila pada kesempatan ini 
penulis  mengucapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang memberikan 
semangat  dan bantuan, baik secara material maupun spiritual. Skripsi ini terwujud 
berkat uluran tangan dari insan-insan yang telah digerakkan hatinya oleh Sang 
Khaliq untuk memberikan dukungan, bantuan dan bimbingan bagi penulis.  
Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima kasih dan rasa hormat yang 
tak terhingga dan teristimewa kepada kedua orang tuaku, Ayahanda dan  Ibunda 
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atas segala doa dan pengorbanannya yang telah melahirkan, mengasuh, 
memelihara, mendidik dan membimbing penulis dengan penuh kasih sayang serta 
pengorbanan yang tak terhitung sejak dalam kandungan hingga dapat 
menyelesikan studiku dan selalu memberikanku motivasi dan dorongan baik moril 
dan materil yang diberikan kepada penulis. 
Selanjutnya ucapan terima kasih dan penghargaan yang sedalam-
dalamnya, penulis sampaikan kepada: 
1. Prof. Dr. H. Hamdan Juhanis, MA., Ph.D. selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar beserta Wakil Rektor I, II, dan III atas segala fasilitas yang diberikan 
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dan senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan nasihat kepada penulis. 
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nasehat penyusunan skripsi ini. 
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untuk memvalidasi modul dan instrumen penelitian saya. Sehingga skripsi ini 
dapat terselesaikan dengan baik. 
6. Kepada teman-teman mahasiswa angkatan 2015 tanpa terkecuali terima kasih 
atas kebersamaannya menjalani hari-hari perkuliahan, semoga menjadi 
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. 
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Nama  : MH. AFDAL HAMID 
Nim : 20600115102 
Judul :“Pengembangan Bahan Ajar IPBA Berbasis Kajian Sains dan 
Alquran pada Mahasiswa semester IV Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran 
berbasis kajian sains dan Alquran pada mata kuliah IPBA khususnya materi 
Tatasurya, Litosfer dan Atmosfer Bumi. Pada mahasiswa kelas Fisika 3-4 
semester IV Jurusan Pendidikan Fisika yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan 
efektif.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 3-D yang terdiri 
dari pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Untuk tahap penyebaran 
peneliti tidak melaksanakannya dikarenakan keterbatasan waktu dan dana. Tahap 
uji coba skala kecil dilakukan pada mahasiswa semester IV Jurusan Pendidikan 
Fisika Kelas Fisika 1-2. Sedangkan Tahap Uji coba skala besr dilakukan pada 
mahasiswa semester IV Jurusan Pendidikan Fisika kelas 3-4. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah lembar validasi, lembar observasi keterlaksanaan modul 
dan angket respon mahasiswa terhadap modul. Data tersebut kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskripsif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul memenuhi kriteria valid. 
Dengan nilai rata-rata penilian total 0,72 berada dalam rentang 0,4 ≤ V ≤ 0,8 
sedangkan untuk data kepraktisan modul diperoleh niali rata-rata observasi 
keterlaksanan modul 1,6 Keterlaksanaan modul pembelajaran terlaksana 
seluruhnya. Dengan kriteria 1,5 ≤ M ≤ 2,0. Dan terakhir untuk data keefekitifan 
diperoleh rata-rata respon mahasiswa dari semua item (aspek) modul 
pembelajaran yaitu 3,40 artinya respon mahasiwa berada dalam kategori positif 
serta hasil belajar mahasiswa meningkat dengan nilai rata-rata hasil belajar 86 
berada diatas standar KKM, sehingga dapat disimpulkan bahwa „pengembangan 
Bahan Ajar IPBA Berbasis Kajian Sains dan Alquran pada mahasiswa semester 
IV Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar” Bararti  memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.  
Implikasi penelitian diharapkan dapat digunakan untuk mengembangan 
modul yang sesuai dengan karakter mahasiswa dan metode atau pendekatan yang 
diperlukan dalam mengembangkan modul harus disesuaikan dengan materi 
pembelajaran selain itu untuk pengembangan selanjutnya agar materi diperkuat, 






A. Latar Belakang 
Setiap orang atau setiap muslim diwajibkan untuk menuntut ilmu dan 
mengamalkannya, seseorang dikatakan orang berilmu, jika ia terus menerus 
menuntut ilmu bukan orang yang sudah punya banyak ilmu tapi tidak mencari 
lagi. ada banyak dalil dan hadis yang menjelaskan tentang keutaman orang yang 
berilmu, diterangkan dalam QS Al-Mujadilah/58:11   
 ۚ  ۡىُكَـن ُ هاللّٰ ِحَسَۡفي ا ٕۡ ُحَسۡفَبف ِسِهٰج ًَ ۡنا ِٗف ا ٕۡ ُحَّسََفت ۡىُكَـن َمِۡيق َاِذا ا ٕۡۤۡ ُ َيٰا ٍَ ۡيِرَّنا ب َٓ َُّيب
ٰۡۤي
 َىۡهِعۡنا إُت ۡٔ ُ ا ٍَ ۡيِرَّنا َٔ  ۙ ۡىك ُۡ ِي ا ٕۡ ُ َيٰا ٍَ ۡيِرَّنا ُ هاللّٰ ِعَفَۡسي ا ۡٔ ُص ُشَْ َبف ا ۡٔ ُص ُشَْ ا َم ۡيِق َاذِا َٔ
﴾ٔٔ﴿   سۡيِجَخ ٌَ ٕۡ ُه ًَ َۡعت ب ًَ ِث ُ هاللّٰ َٔ   ٍؕت ٰجََزد 
Terjemahannya: 
“Hai orang orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu:  
“berlapang lapanglah dalam majlis” maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan “berdirihlah 
kamu, maka berdirihlah , niscaya Allah akan meninggikan orang orang 
yang beriman diantaramu kemudian orang orang diberi lmu 
pengetahuan beberapa derajat dan Allah maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”(Departemen Agama RI, 1994:910)  
 
Menurut Tafsir Fi Zhilalil Alquran XI ayat tersebut hanya menganjurkan 
supaya memberi tempat kepada orang yang datang. Juga menganjurkan agar 
menaati perintah, jika orang yang duduk diminta beranjak, yaitu perintah yang 
datang yang bertanggung jawab dalam mengatur jamaah, bukan perintah yang 
baru datang. Berdasarkan tafsiran tersebut dapat dipahami bahwa ayat tersebut 
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diatas menjelaskan pentingnya menuntut ilmu, dan Allah akan meninggikan orang 
yang beriman dan berilmu, Alquran tidak hanya  menjelaskan tuntunan hidup, 
Hukam Allah saja, tetapi Alquran sebagai sumber pengetahuan, oleh karena itu 
perlu untuk di salurkan dalam dunia pendidikan,  
Menurut UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sisitem pendidikan Nasional 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan. pengendalian diri, kepribadian. 
kecerdasan. akhlak mulia. Serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat. (Menurut UU Sisdiknas dalam Bukunya Amin Kuneifi Elfachmi, 
2016:14). Pada prinsipnya pendidikan diberikan kepada manusia agar mereka 
dapat mengembangkan seluruh potensi dan bakatnya. Potensi dan bakat yang di 
miliikinya dapat berkembang jika proses pembelajaran berjalan dengan baik. 
Adapun unsur-unsur yang ada dalam proses pendidikan melibatkan banyak hal 
yaitu: peserta didik, pendidik, interaksi edukatif, tujuan pendidikan, materi 
pendidikan, alat dan metode pendidikan, serta lingkungan pendidikan. (Amin 
Kuneifi Elfachmi, 2016:15). jika salah satu unsur tidak lengkap akan 
mempengaruhi hasil pembelajaran dan berdampak pada tidak tercapainya tujuan 
pendidikan.  
Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 
membaca anak-anak Indonesia khususnya dibidang pendidikan. Salah satunya 
ialah karena ketiadaan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran di sekolah 
atau madrasah seperti buku-buku bacaan yang bermutu. siswa dituntun untuk 
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selalu berfikir aktif mencari, memperoleh dan mengelolah bahan ajar, selain itu 
tampilan bukunya yang kurang menarik yang membuat siswa tidak berminat 
untuk membaca.  
Menurut Redaksi Sinar Grafika (2013) Pembelajaran buku menerapkan 
strategi belajar siswa aktif, karena dalam proses pembelajarannya, siswa tidak lagi 
berperan sebagai pendengar dan mencatat ceramah guru, tetapi mereka adalah 
pelajar aktif, meskipun pada prinsipnya modul bersifat individual namun pada saat 
tertentu atau tugas-tugas siswa dituntut untuk bekerja sama dalam kelompok. pada 
dasarnya berhasil atau tidak dalam proses pembelajaran sangat bergantung pada 
kegunaan sumber belajar atau media yang digunakan selama proses pembelajaran. 
Oleh karena itu perlu adanya pengembangan dan penerapan media dalam bentuk 
bahan ajar untuk menunjang proses pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan 
dapat berupa bahan ajar cetak, seperti Buku, modul dan lain lain. Diharapkan 
bahan ajar yang dikembangkan dapat mempermudah siswa untuk menangkap 
materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran.  
Bahan ajar yang dapat digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, Guru harus memiliki atau menggunakan 
bahan ajar sesuai dengan kurikulum, karakteristik sasaran, tuntutan pemecahan 
masalah belajar dan mengembangkan keterampilan sehingga tercipta 
pembelajaran yang menarik, efektif, dan efisien serta aktif.  
Metode pemahaman konsep fisika memang amat sulit diterapkan oleh 
sebagian besar peserta didik Hal ini disebebkan karena kemampuan bepikir siswa 
masih lemah di tambah lagi kurangnya minat membaca siswa sehigga peserta 
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didik kesulitan dalam memahami konsep fisika. Berdasarkan kondisi tersebut, 
maka sejak awal siswa perlu dibiasakan untuk rnelatih kemampuan berpikirnya. 
Oleh karena ini, diperlukan suatu upaya dalam proses pembelajaran agar tingkat 
pernahaman terhadap konsep fisika semakin kuat. 
Menurut Arifin (2006) Nilai yang terkandung dalam Sains merupakan 
nilai-nilai agama (Alquran) yang dapat dikembangkan, misalnya dengan kajian 
Sains dan Alquran (Kauniyah) yang relevan dengan bahasan dalam Sains (Fisika 
teerutama IPBA). Allah menciptakan planet-planet dalam tata surya yang berjalan 
di atas khittah yang teratur, dan menciptakan wadah dunia untuk manusia agar 
dapat berinteraksi dengan sekitar, hal tersebut membuktikan bahwa segala sesuatu 
yang hidup melalui suatu proses. Alquran berbicara tentang alam semesta, yang 
meliputi bumi dan langit, unsurnya yang beranekaragam, para penghuninya, serta 
fenomena-fenomena di dalamnya. Kajian sains dan Alquran pada ranah materi 
merupakan suatu proses bagaimana keterkaitan, menyatukan mempertemukan 
antara satu pengetahuan dengan pengetahuan lain melalui suatu hubungan yang 
saling menghargai dan saling mempertimbangkan dan mengintegrasikan nilai-
nilai kebenaran universal umumnya dan keislaman khususnya ke dalam IPBA 
Oleh karena itu materi kuliah yang fokus penelitian ini yaitu pada materi Tata 
Surya, Litosfer dan Atmosfer bumi yang berbasisi kajian sains dan Alquran. 
UIN Alauddin Makassar sebagai sekolah berbasis agama Islam  sangat 
penting untuk mengajarkan nilai-nilai agama Islam kepada siswa. Dalam kegiatan 
pembelajaran, tentu saja seorang pendidik memiliki kesempatan untuk 
mengajarkan nilai-nilai islami kepada siswanya dan akan lebih baik lagi jika 
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seorang pendidik dapat mengintegrasi-interkoneksikan ilmu yang diajarkan 
dengan ayat-ayat Alquran 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan bahan Ajar IPBA berbasis kajian Sains dan 
Alquran pada mahasiswa semester IV Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan  masalah pada penelitian ini adalah. 
1. Bagaimana  proses  pengembangan bahan ajar IPBA berbasis kajian sains 
dan Alquran pada mahasiswa semester IV Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?  
2. Bagaimana  hasil pengembangan bahan ajar IPBA berbasis kajian sains 
dan Alquran yang memenuhi kriteria Valid,praktis,Efektif pada 
mahasiswa semester IV Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
C. Spesifikasi Produk 
Untuk menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga 
terjadinya kesimpangsiuran antara penulis dengan pembaca mengenai judul 
pengembangan modul berbasis kajian sains dan Alquran pada matakuliah ilmu 
pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA) pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika semester IV Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
maka penulis merasa sangat perlu untuk memberikan pemahaman yang 
menghasilkan modul baru yang merupakan hasil dari pengembangan bahan ajar 
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berupa buku IAIN Bengkulu Press yang digunakan sebelumnya oleh jelas. 
“Pengembangan modul adalah proses atau kegiatan yang dilakukan untuk 
mahasiswa  di Jurusan Pendidikan Fisika Angakatan 2017 UIN Alauddin 
Makassar. Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul berbasis 
kajian sains dan Alquran yang nantinya akan digunakan oleh mahasiswa angkatan 
2017” terkait modul yang akan di kembangkan baik berupa kelayakan isi meliputi 
Kesesuaian materi dengan SK dan KD, Keakuratan Materi, Pendukung materi 
pembelajaran, Kemutakhiran Materi. Terkait penyajian meliputi Teknik Penyajian 
Kelengkapan Penyajian Pendukung Penyajian Penyajian Pembelajaran serta 
bahasa yang digunakan meliputi komunikatif, intraktif dan mudah di pahami. 
Selain itu materi yang ada pada modul terdiri dari (1) Tata surya (2) Litosfer Bumi 
dan (3) Atmodfer Bumi.   
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan Hasil Penelitian Sri Latifah dan Ratnasari dengan judul 
penelitian  “Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Alquran 
pada Materi Tata Surya” yaitu Modul IPA Terpadu terintegrasi ayat-ayat Alquran 
pada materi tata surya yang dikembangkan dinilai sangat menarik untuk dijadikan 
bahan ajar, penilaian tersebut diperoleh berdasarkan validasi produk oleh ahli 
materi dan ahli desain serta uji coba kelompok kecil dengan responden guru IPA 
dan siswa, serta uji lapangan dengan responden siswa kelas IX SMP/MTs. 
Hasil Penelitian Safa‟atun (2013) dengan  judul penelitian 
“Pengembangan Modul IPA Fisika Berbasis Integrasi-Interkoneksi untuk Siswa 
SMP/MTs” yaitu penilaian dari guru IPA Fisika Modul memiliki kategori sangat 
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baik dengan persentase 89,58%. Respon siswa terhadap modul IPA Fisika 
diperoleh persentase 91,67%. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa modul layak 
dijadikan sebagai Bahan Ajar yang berbasis integrasi-interkoneksi. 
E. Tujuan  
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui proses pengembangan bahan ajar IPBA berbasis 
kajian sains dan Alquran pada mahasiswa semester IV Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keuguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui hasil pengembangan bahan ajar IPBA berbasis kajian 
sains dan Alquran yang memenuhi kriteria Valid,praktis,Efektif pada 
mahasiswa semester IV Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keuguruan UIN Alauddin Makassar 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian adalah 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan 
teoretis terhadap ilmu pengetahuan melalui bahan Ajar kajian sains dan Alquran 
dengan  nilai-nilai Islam terutama pada mata kuliah IPBA Jurusan Pendidikan 
Fisika UIN Alauddin Makassar serta memberikan khazanah keilmuan dalam 





2. Manfaat Praktis 
Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Bagi mahasiswa yaitu  menjadi media pembelajaran penunjang atau 
pedoman dalam proses pembelajaran Fisika dan memberikan 
pengetahuan dan pemahaman yang terpadu serta utuh antara ilmu agama 
(Alquran) dan ilmu sains Fisika. 
b. Bagi Peneliti, yaitu dapat membantu peneliti dalam menjadi penghubung 
ilmu sains fisika dengan Alquran. 
c. Bagi Dosen, yaitu dapat memberikan rangsangan kepada guru agar lebih 
termotivasi untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada siswa 
melalui bahan ajar fisika berbasisis kajian sains dan Alquran khususnya 
IPBA dan dapat diajarkan  mata kuliah IPBA dengan 
menghubungkannya  pada ayat-ayat Alquran yang sesuai dengan materi 
ajar. 
G. Definisi Istilah 
1. Pembelajaran fisika adalah suatu upaya tuituk menciptakan kondisi 
dengan sengaja agar tujuan pembelajaran fisika dapat dipermudah 
pencapaiannya. 
2. Bahan ajar adalah sebuah produk atau materi ajar yang disusun secara 
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan 




3. Kajian Sains dan Alquran adaiah suatu keterkaitan, menyatukan 
mempertemukan antara satu pengetahuan dengan pengetahuan lain 
melalui suatu hubungan yang saling menghargai dan saling 
mempertimbangkan. 
























A. Model Pengembangan Perangkat 
Model pengembangan perangkat seperti yang disarankan oleh 
Thiagarajan dan Semmel adalah Model 4-D. Model ini terdiri dari 4 tahap 
pengembangan, yaitu define, design, develop, dan desseminate atau diadaptasi 
menjadi Model 4P, yaitu pendefenisian, perancangan, pengembangan, dan 
penyebaran (Pujani, 2015: 209). Metode penelitian dan pengembangan digunakan 
untuk menghasilkan sebuah buletin atau bahan ajar dalam menguji kesesuaian, 
kemudahan dan kemanfaatan agar bermanfaat dalam pembelajaran fisika. (Borg & 
Gall, 2003:7)  
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya 
Reserch and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu 
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas. Jadi 
penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multi years) 
(Sugiyono, 2015: 407).  
B. Perangkat Pembelajaran Fisika 
Menurut Purwanto, dkk. (2007:  9-10) Setiap kegiatan pembelajaran 
pastilah membutuhkan bahan belajar.. Ada bahan belajar yang dikemas dalam 
bentuk cetak, dan non cetak. 
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Menurut Redaksi Sinar Grafika (2013) Pembelajaran buku menerapkan 
strategi belajar siswa aktif, karena dalam proses pembelajarannya. Buku atau 
modul merupakan salah satu sumber pengetahuan  dalam QS Al „Alaq/96:1-4 
 ََقهَخ ٖۡ ِرَّنا َِّكثَز ِىۡسِبث ۡاَسِۡقاۚ﴿ ٔ﴾  ٍَقهَع ٍۡ ِي ٌَ بَس َۡ ِۡلۡا ََقهَخۚ ﴿ٕ﴾  َكُّثَز َٔ  ۡاَسِۡقا
 ُۙوَسَۡكۡلۡا ﴿ٖ﴾  ِۙىََهقۡنِبث َىَّهَع ٖۡ ِرَّنا ﴿۴﴾  
Terjemahannya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, dia 
telah menciptakan manusia dari segumpa darah, Bacalah dan 
Tuhanmulah yang maha pemurah yang mengajarkan manusia dengan 
perantara kalam dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya” (Departemen Agama RI, 1994:1079) 
Menurut Ridwan Abdullah Sani dalam Bukunya Sains Berbasis Alquran 
(2015:6) Ayat ini menerangkan bahwa Allah mengajari manusia dengan perantara 
kalam untuk mengetahui sesuatu yang belum diketahui. Jadi kitab pertama yang 
wajib dibaca adalah Alquran. Berdasarkan keteranagan tersebut dapat dipahami 
bahwa ayat ini menjelaskan tentang perintah membaca, yaitu membaca, karena 
dengan membaca dapat menambah dan mengasah pengetahuan. Begitu 
pentingnya membaca sampai bahkan ayat ini yang pertama kalinya diturunkan, 
adalah perintah membaca, Allah menjadikan kalam sebagai sebagai alat bantu 
mengembangkan pengetahuan. selain itu perintah membaca di sini juga dapat 






C. Teknik Penyusunan Modul 
Bahan ajar adalah bahan yang berisi informasi dan pengetahuan yang 
dapat digunakan oleh siswa untuk melakukan proses belajar dalam upaya 
mencapai kompetensi spisifik. Selain digunakan sebagai sarana utama dalam 
aktivitas pembelajaran, bahan ajar juga sering digunakan untuk dalam kegiatan 
pembelajaran yang bersifat perbaikan dan pengayaan. (Smaldino dkk,2005:164) 
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh 
dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar 
yang spesifik. Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi 
belajar, dan evaluasi. (Dwi Rahdiyanta,2019:1) 
Menurut Dwi Rahdiyanta (2019:1-2) Penulisan modul bertujuan :  
1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbal.  
2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa atau 
peserta diklat maupun guru/instruktur.  
3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi serta dapat meningkatkan 
motivasi dan gairah belajar bagi siswa atau peserta diklat;  
4. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung 
dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya dan Memungkinkan siswa 
belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 
Unsur-unsur modul terdiri dari tujuan pengajaran yang telah dirumuskan 
secara jelas dan spesifik, petunjuk bagi guru, lembar kegiatan peserta didik, 
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lembar kerja, kunci lembar kerja, lembar test, dan kunci lembar test (Suriyono, 
2015: 265-266).  
Menurut Jasmadi (2008: 49-52) pedoman penulisan modul yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, Direktorat 
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional 
tahun 2003, maka modul yang dikembangkan harus mampu meningkatkan 
motivasi dan efektifitas penggunaannya. 
D. Metode Kajian Sains dan Al-Quran 
Untuk memahami penjelasan Alquran yang tersirat, diperlukan tambahan 
ilmu pengetahuan yang luas dan penafsiran ayat-ayat Alquran tidak secara 
tekstual saja, tetapi juga secara kontekstual. (Wardana, 2016: 2). 
Menurut Tafsir Al-Farmawi Dalam metode Tafsir Al-Farmawi dalam 
bukunya Salim Mui,dkk. (2009:30-34) yang membagi meode tasfir menjadi empat 
macam metode: 
1. Metode Tahliliy 
Metode Tahliliy adalah suatu metode tafsir yang musafirnya berusaha 
menjelaskan kandungan ayat ayat Alquran dari berbagai seginya dengan 
memperhatikan runtutan ayat ayat Alquran sebagaimana tercantum di dalam 
mushaf. Meode ini dilakukan secara berurutan ayat demi ayat kemudian surat 





2. Metode Ijmaliy 
Metode ijmaliy yaitu menafsirkan ayat Alquran dengan cara singkat dan 
global, tampa uraian panjangblebar, metode ini mengulas setiap ayat Alquran 
dengan sangat sederhana tampa ada upaya untuk memberikan improvisasi 
maknadengan pengkayaan dan wawasan yang lain, sehingga pembahasan yang 
dilakukan hanya menekankan pada aspek pemahaman yang ringkas tapi padat, 
tidak bertele tele dan bersifat global. Sasaran dan tujuan pokok metode ini 
diharapkan pembaca harus bisa memahami pokok ayat ayat Alquran sebagai kitab 
suci yang berfungsi sebagai pedoman dan petunjuk bagi manusia. 
3. Metode Muqaran 
Metode ini dilakukan dengan mengambil sejumlah ayat Alquran 
kemudian mengemukakan penafsiran para ulama tafsir dengan cara 
membandingkan antara pendapat yang ada terhadap ayat ayat Alquran. Metode ini 
tafsir yang menggunakan cara perbandingan (Komparasi).  
4. Metode Mawdhu’iy 
Metode mawdhu‟iy (tematik) yaitu suatu metode dimana  mufasirnya 
berupaya menghimpun ayat ayat Alquran dari berbagai surah yang berkaitan 
dengan persoalan atau topic yang  telah di tetapkan sebelumnya. Kemudian 
penafsir  membahas dan menganalisis kandungan ayat ayat tersebut sehingga 
menjadi satu kesatuan yang utuh. 
Untuk menafsirkan ayat ayat Alquran peneliti menggunakan metode 
Ijmaliy menurut  Tafsir Al-Farmawi Dalam metode Tafsir Al-Farmawi dalam 
bukunya Salim Mui,dkk. (2009:34) Metode ijmaliy yaitu menafsirkan ayat 
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Alquran dengan cara singkat dan global, dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran 
dilakukan ayat demi ayat serta surah demi surah yang ada dalam Alquran secara 
sistimatis. Semua ayat ditafsirkan secara berurutan dari awal sampai akhir secara 
ringkas dan padat serta bersifat umum. 
Dengan metode ini mufassir berupaya pula menafsirkan kosakata 
Alquran dengan kosakata yang ada dalam Alquran sendiri sehingga para pembaca 
yang melihat uraian tafsirnya tidak jauh dari konteks Alquran, tidak keluar dari 
muatan makna yang dikandung oleh kosakata yang serupa dalam Alquran, dan 
adanya keserasian antara bagian Alquran yang satu dengan yang lain. Metode 
tafsir ini lebih jelas dan lebih mudah dipahami para pembaca.karena mufassir 
berupaya menjelaskan makna makna Alquran dengan uraian singkat dan bahasa 
yang mudah sehingga dapat dipahami oleh semua orang. Selain itu ketika 
menggunakan metode ini, para mufassir menjelaskan Alquran dengan bantuan 
sebab turun ayat (asbab an-nuzul), peristiwa sejarah, hadis nabiatau pendapat 
ulama saleh. (Dr.Abdullah Hay Al-Farmawi, 2002:38) 
a. Model Penyusunan Tafsir 
Model penyusunan tafsir dapat dilihat dari metode yang akan digunakan 
calon mufassir. Menurut Dr. Rosihon Anwar, (2005) dalam bukunya Ilmu  tafsir 
langkah-langkah metode Ijmali adalah sebagia berikut: 
1. Menjelaskan makna ayat-ayat Alquran secara garis besar. 
2. Menggunakan ungkapan-ungkapan yang diambil dari Alquran sendiri 
dengan menambahkan kata atau kalimat penghubung sehingga 




METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Developmental 
Research). Dalam penelitian ini yang dikembangkan berupa modul yang berbasis 
Kajian Sains dan Alquran pada matakuliah IPBA. Desain pengembangan 
dilaksanakan dengan model 3D, Model ini terdiri dari 3 tahap pengembangan, 
yaitu define, design, develop, atau diadaptasi menjadi Model 3P, yaitu 
pendefenisian, perancangan, dan pengembangan, pada tahap penyebaran. peneliti 
tidak laksanakan karena keterbatasan waktu dan biaya. Produk akhir dievaluasi 
berdasarkan aspek kualitas produk yang ditetapkan. Dengan demikian yang 
menjadi produk penelitian ini adalah berupa Modul yang memenuhi kriteria Valid, 
Praktis dan Efektif.  
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin  
Makassar Tahun pelajaran 2018/2019 sesuai dengan kebutuhan pengembangan 
Bahan Ajar IPBA. Terdapat 2 (dua) alasan utama pemilihan lokasi ini, yakni (1) 
UIN Alauddin Makassar merupakan sekolah berbasis Islam dan (2) UIN Alauddin 





C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika sebanyak 
30 siswa pada tahap uji coba 1 dan 30 siswa pada tahap uji coba ke 2. Pemilihan 
subjek penelitian ini didasari pada 3 (tiga) hal, yakni : (1) Mahasiswa Pendidikan 
Fisika UINAM dipandang telah mempu melakukan interaksi dengan guru dan 
interaksi antar teman sekelas, (2) Mahasiswa Pendidikan Fisika UINAM 
diasumsikan telah berada pada tingkat berpikir kritis, (3) Mahasiswa Pendidikan 
Fisika UINAM dipandang, memiliki keterampilan proses dalam melakukan 
kegiatan ilmiah. 
Objek yang menjadi fokus perhatian penelitian ini adalah proses dan 
hasil pengembangan  Bahan Ajara IPBA yang berkualitas (memenuhi tingkat 
validitas, tingkat kepraktisan, dan tingkat keefektifan) tinggi. Proses 
pengembangan berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan selama tahap-tahap 
pengembangan. Hasil pengembangan berkaitan dengan kesimpulan dari hasil 
analisis data sehingga diperoleh bentuk Bahan Ajar IPBA yang valid, praktis, dan 
efektif.  
D. Model Pengembangan Bahan Ajar IPBA 
Model pengembangan yang digunakan adalah 3D, menurut Trianto 
(2015:93) model ini disarankan oleh Thiagarajan, Semmel (1974) yang mencakup 
3 tahap pengembangan yaitu define, design, dan develop, atau diadaptasi menjadi 
Model 3P, yaitu pendefenisian, perancangan, dan pengembangan. Alur 




Gambar 3.1: Alur pengembangan Bahan Ajar Fisika 
Pengembangan bahan ajar IPBA dilakukan mengikuti langkah-langkah 
pengembangan 3D Analisis awal akhir merupakan gambaran yang bertujuan 
untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang diperlukan dalam 
pengembangan bahan ajar, dalam hal ini pengembangan bahan ajar IPBA, 
pengembangan bahan ajar IPBA dilakukan mengikuti 3 tahap pengembangan 
model perancangan pendidikan, model perancangan pendidikan tersebut masih 
terlalu umum untuk diterapkan dalam pengembangan bahan ajar IPBA, sehingga 
dipandang perlu melakukan modifikasi dengan memadu tahapan pengembangan 
material (produk) dengan memperhatikan 3 (tiga) aspek kualitas, yakni aspek 
kevalidan, aspek kepraktisan, dan aspek keefektifan. Tahapan yang dilalui dalam 
prosedur penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Tahap Define (Pendefenisian) 
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran yang dimaksud syarat pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, 
materi IPBA dalam penelitian ini berbasis Kajian sains dan Alquran selain itu 
akan dilihat pula kondisi proses pembelajaran di kelas apakah ada kesesuaian 
antara kurikulum dengan pelaksanaannya di kelas. Adapun langkah-langkahnya 
yaitu:  
a. Analisis Perangkat pembelajaran 
Analisis perangkat pembelajaran digunakan untuk mengidentifikasi 
perangkat pembelajaran yang paraktis dan efektif dalam mengajarkan materi 
IPBA. Perangkat  pembelajaran yang dimaksud  adalah sebuah modul yang 
membantu siswa belajar  materi IPBA berbasis kajian Sains dan Alquran secara 
mandiri.  
b. Analisis Strategi Pembelajaran 
Analisis Strategi Pembelajaran ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
persoalan mendasar yang dihadapi Dosen dalam mengaitkan, memadukan kajian 
sains dan Alquran pada materi IPBA yang sesuai dengan ayat-ayat Alquran dari 
segi perangkat pembelajaran yang efektif, kemudian mencari alternatif yang lebih 
praktis dan efektif. Analisis ini dimulai dari analisis pengetahuan, dan sikap awal 






c. Analisis Hasil Belajar 
Analisis hasil belajar yang dimaksud adalah menganalisis jenis evaluasi 
yang digunakan  dalam menilai hasil belajar Mahasiswa. Analisis ini digunakan 
untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa 
2. Tahap Design (Perancangan) 
Tahap ini berupa penyusunan materi, materi yang ditampilkan dalam 
produk berdasarkan hasil konsultasi dengan dosen mata kuliah IPBA dan juga 
berdasarkan literatur yang sesuai dengan materi. Pada tahap ini merupakan tahap 
pemilihan format modul. Berikut beberapa tahap perancangannya : 
a. Pemilihan Format 
Pemilihan format bahan ajar dimaksudkan dalam mendesain dan 
merancang isi bahan ajar tersebut dalam bentuk gambar yang timbul. Format ini 
disesuaikan dengan materi mahasiswa semester IV Jurusan Pendidikan Fisika 
UIN Alauddin Makassar dengan materi IPBA Dengan Format bahan Ajar ini 
terdiri dari : (1) sampul, (2) prakata, (3) daftar isi, (4) peta konsep, (5) 
pendahuluan, (6) materi ajar, (7) latihan mandiri beserta kunci jawaban, (8) test 
formatif beserta uraian jawaban.   
b. Rancangan Awal 
Rancangan awal yang dimaksudkan yaitu rancangan awal sebelum 
dilakukan uji coba, meliputi : 
1). Cover Modul 
Cover dirancang menyesuaikan dengan isi dan judul bahan ajar yang 
akan dibuat dengan judul bahan ajar IPBA berbasis Kajian Sains dan Alquran. 
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Pada cover terdapat berbagai macam gambar-gambar menarik dan lambang 
institut peneliti. 
2). Isi Modul 
Pada bagian isi modul terdapat materi dan gambar mengenai materi yang 
disajikan yang berbasis kajian sains dan Alquran dengan Kerangka isi bahan ajar 
yang menarik yang terdiri atas sampul, prakata, daftar isi, peta konsep, 
pendahuluan, materi ajar, latihan mandiri serta kunci jawaban,.  
c. Rancangan instrumen untuk memperoleh data 
Tahap ini dilakukan untuk memperoleh instrumen sebangai acuan untuk 
memperoleh data pada penelitian.  
3. Tahap Development (Pengembangan) 
Pada tahap ini menguji aspek kevalidan, praktis, efektif dan kemudian 
dari hasil produk akhir setelah melalui revisi berdasarkan masukan dari para pakar 
ahli dan data hasil uji coba modul setelah melalui revisi berdasarkan masukan dari 
para ahli dan data hasil uji coba. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Validasi Ahli 
Pada tahap ini. meminta pertimbangan secara teoritis dari pakar ahli di 
aspek kevalidan, Validator terdiri dari ahli materi, media, kajian Sains dan 
Alquran. Para validator diminta untuk menvalidasi semua modul baik dari segi 
aspek media, aspek isi atau materi serta kebahasaan atau aspek kajian sains dan 
Alquran yang telah dihasilkan pada tahap perancangan. Kemudian selanjutnya 
meminta penilian dari para ahli dari hasil produk modul yang dihasilkan dengan 
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kategori Sangat Valid (SV), Valid (V) dan Kurang Valid (KV). Jika para ahli 
menilai kurang valid maka akan di revisi dan ditinjau kembali, sekurang 
kurangnya kategori valid. Selanjutnya saran-saran dari validator digunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan revisi.  
2. Validasi empiric 
Validasi empiric dilakukan untuk kriteria kepraktisan modul setelah 
melakukan validasi ahli dalam kriteria valid. Tujuan dari valiasi ini dilakukan 
untuk memperoleh kritik dan saran terhadap isi modul  
3. Uji Coba skala besar 
Setelah melakukan revisi dari validasi ahli dan validasi empiric maka di 
peroleh hasil produk modul yang telah memenuhi kriteria valid. Kemudian 
selanjutnya akan di uji cobakan pada kelas sehingga uji coba ini di peroleh data 
praktis dan efektif modul.  
Peneliti hanya melaksanakan langkah-langkah pengembangan 4D mulai 
dari tahap pendefenisian, perancangan, sampai pada tahap pengembangan. Untuk 
tahap selanjutnya yaitu tahap penyebaran, peneliti tidak melaksanakan 
dikarenakan keterbatasan alokasi waktu dan dana. 
E. Metode Kajian Sains dan Al-Quran  
Metode yang digunakan dalam penyusunan bahan ajar yaitu Metode 
ijmaliy yaitu menafsirkan Alquran dengan cara singkat dan global, tampa uraian 
panjang lebar, metode ini mengulas setiap ayat Alquran dengan sangat sederhana 
tampa ada upaya untuk memberikan improvisasi makna dengan pengkayaan dan 
wawasan yang lain, sehingga pembahasan yang dilakukan hanya menekan kan 
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pada aspek pemahaman yang ringkas tapi padat, tidak bertele tele dan bersifat 
global. Dalam metode ini peneliti berupaya untuk menjealskan makna makna 
Alquran dengan memberi uraian singkat dan mudah dipahami oleh pembaca 
dalam semua tingkatan. Sasaran dan tujuan pokok metode ini diharapkan pembaca 
harus bisa memahami pokok ayat ayat Alquran sebagai kitab suciyang berfungsi 
sebagai pedoman dan petunjuk bagi manusia. Dalam metode ini dilakukan ayat 
demi ayat serta surah demi surah yang ada dalam Alquran secara sistimatis. 
Semua ayat ditafsirkan secara berurutan dari awal sampai akhir secara ringkas dan 
padat serta bersifat umum.( Salim Mui,dkk, 2009:32) 
F. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan  untuk memgumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah. 
1. Lembar Validasi 
Semua lembar validasi pada penelitian ini digunakan untuk mengukur 
validnya atau keabsahan suatu  modul, dan seluruh instrumen modul berpatokan 
pada rasional teoritik yang kuat, dan konsistensi secara internal antar komponen-
komponen modul dari segi konstruksi dan  isinya. Lembar validasi yang 
digunakan adalah lembar validasi modul. Lembar validasi ini diadaptasi dan 
dimodifikasi (disesuaikan dengan kebutuhan Bahan ajar berbasis kajian Sains dan 
Alquran). 
Teknik pengumpulan dari hasil validasi modul dilakukan dengan cara 
membagikan modul berbasis kajian Sains dan Alquran dan lembar validasi kepada 
para pakar ahli dan praktisi (validator). Selanjutnya para validator memberikan 
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penilaian berdasarkan kriteria yang menyatakan bahwa pengembangan modul ini 
adalah tiga derajat skala penilaian yaitu Cukup Valid, Valid, Sangat Valid. 
2. Lembar Observasi  
Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh informasi yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran selama penelitian. Lembar observasi 
yang digunakan adalah Lembar observasi keterlaksanaan modul disusun untuk 
memperoleh data lapangan tentang kepraktisan modul. Data diperoleh melalui 
pengamat (observer) yang  menga dakan pengamatan terhadap guru  yang 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
3. Angket Respon Siswa 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data mengenai pendapat atau 
komentar mahasiswa tehadap kegiatan pelaksanaan modul. Disamping itu, dengan 
menggunakan instrumen ini siswa dapat memberikan masukan atau komentar 
terhadap pelaksanaan modul. Tujuan untuk dilakukan untuk mengetahui minat 
siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan  modul dan 
mengetahui keefektifan modul  selama proses belajar mengajar berlangsung. 
A. Teknik Analisis Data 
Pada tahap ini dilakukan untuk menganalisis pengumpulan data 
menggunakan analisis statistik deskriptif. Menurut Arikunto (2013, 280) analsis 
statistik deskriptif  dapat berupa  median,  modus, diagram batang, diagram serabi, 
mean, dan variabillitas ukuran. Menggunakan analisis statistik deskriptif, data 




1. Analisis Data Kevalidan Modul 
Validasi instrument kriteria kevalidan merupakan suatu ukuran yang 
menguji kevalidan atau keabsahan suatu instrument Sebelum melangkah ke tahap 
uji coba,  sebelumnya dilakukan memberikan instrument yang akan di ukur 
tingkat validitasnya, instrument yang akan dilakukan yaitu Angket Respon Siswa 
dan Tes hasil belajar. Uji validitas pada Analisis ini adalah digunakan indeks 
validitas oleh Aiken yang dirumuskan sebagai berikut.   
  
∑ 
      
 
(Retnawati, 2016: 18) 
Keterangan : 
V = indeks kesepakatan rater (validator) mengenai validasi butir 
s = skor yang ditetapkan setiap rater/validator dikurangi skor terendah yang       
dipakai 
n = banyaknya rater (validator) 
c = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater (validator) 
Kriteria  
V > 0,8   Sangat Valid (SV) 
0,4 ≤ V ≤ 0,8  Valid (V) 
V < 0,4   Kurang Valid (V) 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa modul memiliki 
derajat validitas yang memadai adalah nilai validitas untuk keseluruhan aspek 
minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka perlu dilakukan 
revisi berdasarkan saran dari validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek 
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yang dinilai kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali. 
Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai V minimal berada di dalam kategori 
valid. 
2. Analisis Data Keppraktisan Modul 
Analisis data untuk keppraktisan Bahan Ajar digunkan untuk memenuhi 
kriteria praktis  pada bahan Ajar yang telah di kembangkan dengan menggunakan 
analisis sebagai berikut 
a. Analisis Keterlaksanaan Bahan Ajar 
Kegiatan yang dilakukan pada analisis keterlaksanaan bahan Ajar dan 
keterlaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian para ahli ke dalam tabel yang 
meliputi : (1) aspek (Ai) dan (2) kriteria (Ki). 
2) Mencari rata-rata untuk setiap aspek pengamatan  setiap pertemuan dengan 
rumus : 
    = 
∑    ̅̅ ̅̅ ̅    
 
     (Rafiqah, 2013: 39)  
Keterangan : 
    = nilai rata-rata aspek ke i 
   ̅̅ ̅̅  = rata-rata aspek ke-i kriteria ke-j 
n  = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
b. Mencari rata-rata setiap aspek pengamatan untuk t kali pertemuan dengan 
rumus : 
  ̅̅̅ = 
∑ Amiim 1
t




  ̅̅̅ = rata-rata nilai aspek ke-i  
    = rata-rata aspek ke-I pertemuan ke-m 
t  = banyaknya pertemuan 
c. Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek 
dengan mencocokkan rata-rata setiap aspek Ai atau rata-rata total (  ̅  dengan 
kategori yang telah ditetapkan. 
d. Kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek keterlaksanaan 
modul  (Rafiqah, 2013: 39) adalah : 
1,5 ≤ M ≤ 2,0 terlaksana seluruhnya 
0,5 ≤ M ≤ 1,5 terlaksana sebagian 
0,0 ≤ M ≤ 0,5 tidak terlaksana 
Keterangan : 
M =   ̅̅̅, untuk mencari keterlaksanaan setiap aspek 
M =  ̅, untuk mencari keterlaksanaan keseluruhan aspek 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa Bahan Ajar memiliki 
derajat keterlaksanaan yang memadai adalah nilai  ̅  dan   ̅̅̅ minimal berada 
dalam kategori terlaksan asebagian jika tidak demikian, maka perlu dilakukan 
revisi dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya 
dilakukan kembali pengamatan terhadap keterlaksanaan modul hasil revisi, 





3. Analisis Aktivitas Mahasiswa 
Untuk menganalisis lembar observasi digunakan teknik analisis 
deskriptif. Langkah-langkah dalam menskor sampai memberikan predikat untuk 
aktivitas mahasiswa adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan skor pada tiap-tiap butir pengamatan. Skor tertinggi tiap butir 
untuk setiap peserta didik adalah 5, jika dalam pengamatan untuk satu orang 
peserta didik ada 5 descriptor tampak 
b. Kemudian skor seluruh siswa diakumulasikan 




  x 100% (Ikhwani, 2011: 49) 
Keterangan : 
Skor yang diperoleh adalah jumlah skor seluruh aktivitas dalam satu 
pertemuan, sedangkan skor maksimum adalah nilai 5 dikali dengan jumlah 
seluruh peserta didik. Menentukan Predikat untuk aktivitas siswa dalam 
pembelajaran menggunakan konversi lima  
81 – 100% = Baik sekali 
61 – 80 % = Baik 
41 – 60 % = Cukup 
21 – 40 % = Kurang 





4. Analisis Respon mahasiswa 
Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon mahasiswa 
terhadap Bahan Ajar dan selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan yang 
dilakukan untuk menganalisis data respon siswa adalah : 
a. Menghitung banyaknya mahasiswa yang memberi respon positif sesuai 
dengan aspek yang ditanyakan, kemudian menghitung persentasenya. 
b. Menentukan kategori untuk respon positif mahasiswa dengan cara 
mencocokkan hasil persentase dengan kriteria yang ditetapkan. 
c. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa respon mahasiswa belum positif, 
maka dilakukan revisi terhadap modul yang sedang dikembangkan.  
Analisis untuk menghitung persentase banyaknya mahasiswa yang 
memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
PRM = ∑A
∑B
 x 100%    (Trianto, 2011: 243) 
Keterangan : 
PRM = persentase banyaknya mahasiswa yang memberikan respon positif 
terhadap kategori yang ditanyakan. 
∑  = banyaknya mahasiswa yang memberikan respon positif terhadap setiap 
kategori yang ditanyakan dalam uji coba. 
∑  = banyaknyamahasiswayang menjadi subyek uji coba. 
Sedangkan kriteria penilaiannya adalah : 
    3,5 ≤ M ≤ 4,0  sangat positif (SP) 
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    2,5 ≤ M < 3,5  positif (P) 
    1,5 ≤ M < 2,5  cukup positif (CP) 
    M < 1,5 tidak positif (TP) 
Modul dikatakan efektif jika sekurang-kurangnya 80% dari semua 
mahasiswa  yang memberikan respon sangat positif atau positif atau rata-rata 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul IPBA berbasis 
kajian Sains dan Alquran pada materi (1) Tata Surya (2) Litosfer Bumi dan (3) 
Atmosfer Bumi untuk mahasiswa(i) semester 4 Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Kegeruan UIN Alauddin Makassar. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui proses pemngembangan bahan ajar IPBA berbasis kajian 
sains dan Alquran dan menghasilkan bahan ajar IPBA berbasis kajian sains dan 
Alquran yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dengan mengunakan 
model pengembangan 3D yang mencakup 3 tahap pengembangan yaitu define, 
design, dan develop. diadaptasi menjadi Model 3P, yaitu pendefenisian, 
perancangan, dan pengembangan. Untuk tahap penyebaran karena keterbatasan 
peneliti terhadap waktu dan biaya maka pada tahap penyebaran (disseminate) 
tidak dilaksanakan. 
Masing-masing tahap kegiatan pengembangan perangkat pembelajaran 
dilakukan dengan analisis data yang diperoleh, dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Hasil Tahap Define (Pendefenisian) 
Tahap ini dilakukan untuk mengindentifikasi masalah mendasar dalam 
pengembangan bahan ajar IPBA berbasis kajian sains dan Alquran. Tujuan tahap 
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ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran yang 
dimaksud syarat pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, materi IPBA dan 
materi berbasis Kajian sains dan Alquran selain itu pada saat penelitian 
berlangsung dimana kurikulum yang dipakai adalah kurikulum tahun 2004 yang 
merupakan modifikasi kurikulum 2007 dan 2010.  
Prinsip pengembangan kurikulum tahun 2004 meliputi: (1) integrasi 
keilmuan (integrasi sains dan agama) dalam hal ini memadukan ilmu agama  
dengan ilmu sains (umum), (2) mengacu pada visi, misi dan tujuan 
universitas/fakultas/jurusan/program studi, (3) mempertimbangkan pengembangan 
potensi mahasiswa meliputi potensi fisik, potensi pikir dan potensi qalbu, (4) 
mengacu dan mempertimbangkan tujuan dan kompetensi lulusan PTKIN 
Kementerian Agama RI. 
Setelah melakakun analisis awal tersebut slanjutnya peneliti merumuskan 
hal-hal yang diperlukan dalam pengembangan bahan ajar IPBA berbasis kajian 
sains dan Alquran. Adapun pada tahan ini langkah langkahnya sebagai berikut:  
a. Analisis Perangkat pembelajaran 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada mahasiswa semester IV 
angakatan 2017 diperoleh informasi sebagai berikut: (1) kurang tersedianya 
buku/prangkat pembelajaran dalam hal ini IPBA yang secara sistimatis membahas 
tenteng materi IPBA beserta hubungannya/kaitannya dengan ayat-ayat Alquran 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran pada kurikulum tahun 2004 UIN 
Alauddin Makassar, (2) prangkat pembelajarn yang digunakan selama ini hanya 
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buku IPBA saja dari segi sains, tampa ada materi IPBA yang berkaitan dengan 
ayat-ayat Alquran. 
b. Analisis Strategi Pembelajaran 
Berdasarkan analisis Strategi Pembelajaran yang digunakan dosen fisika 
dalam membawakan perkuliahan lebih cenderung membahas materi IPBA dari 
segi sains saja, untuk mengaitkannya atau menghubungkannya dengan ayat ayat 
Alquran jarang ditemui selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu 
prangkat pembelajaran atau media pembelajaran yang digunakan dosen kurang 
ditemui materi fisika dalam hal ini IPBA dengan ayat ayat Alquran.. 
c. Analisis Hasil Belajar 
Analisis hasil belajar yang dimaksud yaitu jenis evaluasi yang dipakai 
dalam menilai hasil belajar mahasiswa. Jenis evaluasi yang dugunakan dalam 
proses perkuliahan IPBA hanya materi fisikanya saja dalam hal ini materi IPBA 
nya saja, untuk evaluasi hasil belajar dalam hal memadukan materi IPBA dengan 
ayat ayat Alquran belum pernah dijumpai dalam proses perkuliahan berlangsung. 
Untuk hasil belajar pada mata kuliah IPBA sudah berada di atas nilai standar 
kelulusan yaitu 70. Tetapi untuk kepraktisan pembawaan materi kuliah masih 
memerlukan media tambahan dalam menunjang proses pembelajaran seperti 
modul mahasiswa yang membantu belajar secara mandiri, 
Hasil analisis awal tersebut, menunjukkan bahwa terdapat permaalahan 
yang dialami dosen dan mahasiswa dalam proses perkuliahan berlangsung. Ini 




2. Deskripsi Hasil Tahap Design (Perancangan) 
Tahap ini berisis kegiatan perancangan pembelajaran dengan 
mempertimbangkan hasil pendefinisian. Rincian kegiatan yang dilakukan yaitu: 
a. Pemilihan Format 
Pemilihan format dilakukan untuk memperhatikan format perangkat 
pembelajaran yang telah ada, pada tahap ini format yang dipilih adalah format 
yang ditentukan oleh Kurikulum dan Silabus mata kuliah IPBA. Modul yang 
dikembangkan adalah modul mahasiswa. Format Modul Mahasiswa terdiri dari: 
(1) sampul, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) deskripsi modul, (5) petunjuk 
penggunaan modul, (6) tujuan akhir modul, (7) kompetensi dasar, (8) indicator, 
(9) ruang lingkup modul, (10) tujuan pembelajaran, (11) materi ajar mencakup: 
Tata surya, Litosfer Bumi, dan Atmosfer Bumi beserta kaitannya dengan ayat-ayat 
Alquran (12) latihan mandiri, (13) Daftar istilah, (14) daftar pustaka, (15) 
penutup, (16) tentang penyusun.  
b. Rancangan Awal 
Rancangan awal yang dimaksudkan yaitu rancangan awal sebelum 
dilakukan uji coba, meliputi : 
1) Cover Modul 
Cover dirancang untuk menyesuaikan dengan isi modul, dimana pada 
cover ini diberi judul Modul IPBA kajian Sains dan Alquran. Pada modul ini 
terdapat gambar institut peneliti, dan memiliki gambar yang menarik selain itu 
pada modul ini di lengkapi dengan ayat-ayat Alquran sebagai gambaran kesesuain 
isi modul dengan ayat-ayat Alquran.  
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2) Isi Modul 
Pada bagian isi modul terdapat materi yang menarik untuk merangsang 
mahasiswa untuk membaca dilengkapi dengan gambar disetiap sub materi yang 
disajikan dalam modul, selain itu terdapat integrasi keilmuan dalam hal ini materi 
berkaitan/berhubungan dengan ayat-ayat Alquran. dengan Kerangka isi bahan ajar 
yang menarik yang terdiri atas sampul, kata pengantar, daftar isi, deskripsi modul, 
petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir modul, kompetensi dasar, indicator, 
ruang lingkup modul, tujuan pembelajaran, materi ajar mencakup: Tata surya, 
Litosfer Bumi, dan Atmosfer Bumi beserta kaitannya dengan ayat-ayat Alquran 
latihan mandiri, Daftar istilah, daftar pustaka, penutup, tentang penyusun.  
c. Rancangan Instrumen untuk memperoleh data 
Rancangan instrument dilakukan untuk yang dimaksudkan yaitu 
rancangan awal sebelum dilakukan uji coba, ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh data dengan kulaitas komponen pengembangan meliputi kriteria 
valid, praktis dan efektif. Pada tahap ini peneliti merancang tiga instrument yaitu: 
instrument kevalidan, instrument kepraktisan dan instrument keefektifan. Dimana 
instrument pengumupan data terdiri dari intrumen validasi modul yang divalidasi 
oleh validasi ahli materi, validasi ahli media, validasi ahli kajian sains dan 
Alquran, lembar observasi keterlaksanaan modul dan angket respon mahasiswa 
terhadap modul.  
1) Intrumen kevalidan 
Instrumen kevalidan yang dihasilkan pada tahap ini meliputi: 
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a) Format validasi modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran. Aspek yang 
dinilai meliputi; (1) Komponen penyajian yang meliputi: teknik penyajian, 
dan pendukung penyajian materi. (2) Komponen kelayakan isi yang meliputi: 
cakupan materi, akurasi materi, kemutakhiran, dan merangsang 
keingintahuan. (3) Komponen kebahasaan yang meliputi: sesuai dengan 
perkembangan mahasiswa, komunikatif, dialogis dan interaktif, lugas, 
koherensi dan keruntutan alur fikir, dan penggunaan istilah simbol dan 
lambang. Format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  
b) Format validasi lembar observasi keterlaksanaan modul, aspek yang dinilai 
meliputi: (1) Aspek Petunjuk. (2) Aspek Bahasa. (3) Aspek cakupan aktivitas 
mahasiswa. Format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  
c) Format validasi angket respon mahasiswa terhadap modul mahasiswa. Aspek 
yang dinilai meliputi (1) Aspek Petunjuk. (2) Aspek Bahasa. (3) Aspek 
cakupan respon mahasiswa. Format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
2) Instrumen Kepraktisan 
Instrument Kepraktisan yang digunakan pada tahap perancangan ini 
yaitu, lembar observasi keterlasanaan modul IPBA berbasis kajian Sains dan 
Alquran berisi pernyataan yang akan diamati oleh dua orang observer selama 
proses perkuliahan berlangsung. Apek yang diamati meliputi: (1) Kegiatan Awal 
(2) Kegiatan Inti. (3) Kegiatan Akhir. Terdapat 2  pilihan respon yaitu: “ada” 





3) Instrumen keefektifan 
Instrumen keefektifan yang digunakan pada tahap perancangan ini yaitu, 
angket respon mahasiswa terhadap modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran 
berisi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan yang direspon mahasiswa terhadap 
modul. Aspek yang di respon mahasiswa meliputi: (1) Aspek tampilan (2) Aspek 
penyajian materi (3) Aspek manfaat. Terdapat 4 pilihan respon yaitu: sangat 
setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju. Format selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. Selain itu dilakukan pula tes hasil belajar mahasiswa untuk lebih 
memperkuat data keefektifan modul. 
Modul dan instrumen penelitian yang dikembangkan pada tahap ini 
disebut rancangan awal dan akan direvisi pada tahap selanjutnya yaitu tahap 
pengembangan (develop). 
3. Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (develop) 
Tahap ini berisis kegiatan pengembangan modul. Dimana Tahap ini 
bertujuan untuk menghasilkan modul yang direvisi oleh para ahli dan praktisi 
sehingga layak digunakan dalam proses perkuliahan di kelas 
a. Hasil Validasi 
1. Hasil validasi ahli dan praktisi terhadap modul IPBA berbasis kajian 
sains dan Alquran 
Validasi ini dilakukan oleh tiga validator dalam hal ini tiga validasi ahli. 
Hasil validasi ini akan menentukan kelayakan modul tersebut untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. Penilaian para ahli umumnya berupa catatan-catatan 
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Berdasarkan hasil validasi dari para validator ahli dalam hal ini tiga  
validator yaitu Rafiqah, S.Si.,M.Pd, Santi Anggereni, S.Si.,M.Pd dan H. 
Hasbullahair, S.Si.,M.Si dengan memperhatikan 3 komponen aspek penilian yaitu 
(1) Komponen Penyajian, (2) Komponen Kelayakan Isi, (3) Komponen 
Keabsahan termuat dalam tabel 4.2 dengan rincian analisis hasil validasi modul 
IPBA sebagai berikut: 
Tabel 4.2 : Hasil Validasi Modul IPBA berbasis kajian Sains dan Al-Quran 
No Aspek penilaian nV Keteranagan 
1 Komponen Penyajian 0,77  Valid 
2 Komponen Kelayakan Isi 0,66  Valid 
3 Komponen Kebahasaan 0,73  Valid 
 
Rata-rata penilaian Total 0,72  Valid 
Berdasarkan uraian analisis hasil validasi modul tersebut diperoleh nilai 
rata rata penilaian total kevalidan modul adalah 0,72 sesuai kriteria kevalidan 
Indeks Aiken  nilai yang diperoleh dinyatakan dalam kategori “valid” (0,4 ≤ V ≤ 
0,8). Jadi berdasarkan nilai tersebut dengan meninjau keseluruhan aspek maka 
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modul memenuhui kriteria kevalidan. Hasil validasi ini dapat digambarkan pada 
grafik berikut:  
 
Gambar 4.1: Hasil validasi ahli tentang modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran 
 
2. Hasil validasi ahli terhadap instrument penelitian 
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh dua orang validator yaitu 
Rafiqah, S.Si.,M.Pd, Santi Anggereni, S.Si.,M.Pd. validasi ini dilakukan untuk 
menentukan kelayakan instrument untuk digunakan dalam pengmabilan data. 
Tabel 4.3 : Nama nama Validator Instrumen penelitian 
 
No Nama Jabatan 
 1 Santi Anggereni, S.Si, M.Pd. Dosen Pendidikan Fisika Fakultas 
   Tarbiyah dan Keguruan  UIN 
   Alauddin Makassar 
 2 Rafiqah,.S.Si.,M.Si. Dosen Pendidikan Fisika Fakultas 
   Tarbiyah dan Keguruan  UIN 
   Alauddin Makassar 
a). Lembar Observasi Keterlaksanaan Modul 
Lembar obsevasi keterlaksanaan modul bertujuan untuk menilai 












Modul IPBA berbasis  







Lembar observasi ini di validasi oleh dua orang ahli yaitu Rafiqah, S.Si.,M.Pd, 
Santi Anggereni, S.Si.,M.Pd. Hasil validasi lembar observasi keterlaksaan modul 
dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan hasil validasi dari validator ahli yaitu Rafiqah, S.Si.,M.Pd, 
Santi Anggereni, S.Si.,M.Pd dengan memperhatikan 3 komponen aspek penilian 
yaitu (1) Aspek Petunjuk, (2) Aspek Bahasa, (3) Aspek Cakupan Aktivitas 
Mahasiswa termuat dalam tabel 4.4 dengan rincian analisis hasil validasi lembar 
observasi keterlaksanaan modul sebagai berikut: 
Tabel 4.4 : Hasil Validasi Lembar Observasi keterlaksanaan modul 
No Aspek penilaian vV Keteranagan 
        
1 Aspek Petunjuk 0,83  Sangat Valid 
2 Aspel Bahasa 0,83  Sangat Valid 
3 Aspek Cakupan Aktivitas Mahasiswa 0,66  Valid 
 
Rata-rata penilaian Total 0,77  Valid 
 
Berdasarkan uraian analisis hasil validasi lembar observasi 
keterlaksanaan modul diatas diperoleh nilai rata rata penilaian total kevalidan 
adalah 0,77 sesuai kriteria kevalidan Indeks Aiken  nilai yang diperoleh 
dinyatakan dalam kategori “valid” (0,4 ≤ V ≤ 0,8). Jadi berdasarkan nilai tersebut 
dengan meninjau keseluruhan aspek maka lembar observasi keterlaksanaan modul 





Gambar 4.2 : Hasil Validasi ahli mengenai Lembar Observasi Keterlaksanaan Modul. 
 
b). Angket Respon Mahasiswa terhadap Modul 
Instrumen angket respon mahasiswa terhadap modul bertujuan untuk 
menilai keefektifan modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran yang telah 
dibuat. Instrumen angket respon mahasiswa terhadap modul di validasi oleh dua 
yaitu Rafiqah, S.Si.,M.Pd, Santi Anggereni, S.Si.,M.Pd orang ahli. Hasil validasi 
ini dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan hasil validasi ini dengan memperhatikan 3 komponen aspek 
penilian yaitu (1) Aspek Petunjuk, (2) Aspek Bahasa, (3) Aspek Cakupan Respon 
Mahasiswa termuat dalam tabel 4.5 dengan rincian analisis hasil validasi angket 
respon mahasiswa terhadap modul sebagai berikut: 
Tabel 4.5 : Hasil Validasi Angket Respon Mahasiswa terhadap modul 
No Aspek penilaian vV Keteranagan 
        
1 Aspek Petunjuk 0,83  Sangat Valid 
2 Aspel Bahasa 0,83  Sangat Valid 
3 Aspek Cakupan Respon Mahasiswa 0,66  Valid 
 













Lembar  validasi observasi  









Berdasarkan uraian analisis hasil validasi angket respon mahasiswa 
terhadap modul diatas diperoleh nilai rata rata penilaian total kevalidan adalah 
0,77 sesuai kriteria kevalidan Indeks Aiken nilai yang diperoleh dinyatakan dalam 
kategori “valid” (0,4 ≤ V ≤ 0,8). Jadi berdasarkan nilai tersebut dengan meninjau 
keseluruhan aspek maka instrumen angket respon mahasiswa terhadap modul 
memenuhui kriteria kevalidan. Hasil validasi ini dapat digambarkan pada grafik 
berikut:  
 
Gambar 4.3 : Hasil validasi ahli mengenai angket respon mahasiswa terhadap modul 
 
3. Hasil revisi modul dan instrument penelitian  
Hasil revisi modul dan instrument memuat saran saran dan penilia dari 
para validator untuk menghasilkan produk yang lebih baik.valid dan dapat 
pertanggungjawabkan dikemudian hari.  
a). Hasil revisi modul mahasiswa 
Beberapa saran dari para validator ahli terhadap modul IPBA berbasis 













Lembar  validasi angket respon 
mahasiswa terhadap  Modul 
Sangat Valid
0,83 0,83 0,66 
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1). Saran Ahli Kajian sain dan Alquran 
Validator menyarakan mengambil rujukan tafsir ilmiah Alquran untuk 
pembahasan materi yang terkait pada modul, dan memberikan contoh soal serta 
tugas mandiri yang mengaitkan nilai nilai kajian tafsir atau kajian Alquran, jadi 
tidak hanya pembahasan dari segi sains saja tapi memuat banyak tafsir modul 
tersebut. 
2). Saran Ahli Media 
Validator menyarankan untuk menambahkan gambar pada setiap sub 
materi agar terlihat menarik dan jelas pada materi yang ada pada modul, selain itu 
modul yang dibuat harus sesuai tujuan pembelajaran yang ada pada dosen 
matakuliah IPBA, seta modul yang dimuat dilengkapi dengan ayat-ayat Alquran 
dalam bhs Arab jadi tidk hanya terjemahannya saja tapi ayat ayat Alquran dalam 
bhs Arab juga ada.serta berikan daftar putaka. 
3). Saran Ahli Materi  
Validator menyarankan tujuan pembelajaran harus menyesuikan dengan 
Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) yang dimiliki oleh dosen matakuliah 
IPBA, dan juga menambahkan gambar insitut pada sampul modul, selain itu pada 
modul yang dibuat soal soal nya sesui taraf mahasiswa seperti pertanyaan 
mengapa dan bagaimana. 
b). Hasil revisi Lembar Observasi Keterlaksaan Modul 
Validator pertama menyarankan untuk kriteria pilihan penilian hanya 
“ada” dan “tidak ada”, dan pada lembar observasi yang dibuat memberikan 
pilihan indicator terkait aktivitas mahasiswa membahas kaitan materi dengan ayat-
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ayat Alquran. Selain itu pada lembar observasi yang dibuat tambahkan tiga 
indikator penilian. 
Validator kedua menyarankan pada indicator butur 1 itu di hapus karena 
indicator yang ada hanya memuat indicator proses pembelajaran menggunakan 
modul, selain itu pada indicator butir 2 sebaiknya juga dihapus. 
c). Hasil revisi Angket Respon Mahasiswa terhadap Modul 
Validator petama menyarankan Angket rspon mahasiswa terhadap modul 
sebaiknya perhemat untuk dan terlihat simple sebaiknya memuat 3 lembar saja. 
Validator kedua menyarankan pada indicator komponen aspek penyajian 
materi khususnya butir 9 yang memuat “jika dalam proses pembelajaran 
menggunakan modul saya menghadapi masalah, maka saya berani bertanyadan 
mengemukakan masalah yang saya hadapi kepada dosen” sebaiknya poinnya di 
tiadakan saja. 
Berdasarkan hasil revisi modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran, 
Lembar observasi keterlaksaan modul dan Angket respon mahasiswa terhadap 
modul yang telah dilakukan diperoleh modul dan instrument pnelitian layak 
digunakan dilapangan dalam hal ini pada tahap uji coba. Dan selanjutnya peneliti 
melakukan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar pada mahasiswa(i) 
semester 4 Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 




1. Analisis Hasil Uji Coba  
Kegiatan uji coba skala kecil dilakukan untuk dengan tujuan untuk 
memperoleh saran saran kritik dalam hal perbaikan modul yang diperoleh dari 
penilian mahasiswa. Kegiatan uji coba skala kecil dilakukan dikelas Fis 1-2 
Jurusan Pendidikan Fisika selama 1 kali pertemuan dalam proses perkuliahan. 
pada uji coba skala kecil dibagikan angket respon mahasiswa untuk melihat saran-
saran untuk perbaikan modul. Dan untuk uji coba skala besar dilakukan di kelas 
Fis 3-4 selama 2 kali pertemuan, setiap pertemuan dilakukan observasi oleh dua 
orang observer dan untuk pertemuan terakhir peneliti memberikan tugas untuk 
melihat hasil belajar siswa selain itu peneliti juga membagikan angket respon 
mahasiswa terhadap modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran. Selanjutnya 
diisi oleh setiap mahasiswa. Rincian pelaksanaan uji coba modul IPBA berbasis 
kajian sains dan Alquran dapat dilihat pada tabel 4.6 
Tabel 4.6 : Rincian Waktu Pelaksanan Penelitian 
Pert Waktu Kegiatan Kelas Agenda 
Ke ...     




2 Kamis, 16 Mei 2019 s.d. Uji Coba Skala Besar Fisika 3-4 Observasi  






Hasil uji ciba skala di kecil Fisiska 1-2 Jurusan Pendidikan Fisika dengan 
jumlah mahasiswa 30 orang diperoleh saran-saran untuk perbaikan yaitu (1) 
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sebaiknya warna tulisan dibedakan antara teori dan rumus agar mahasiswa yang 
mempelajari dapat mengerti, (2) sebaiknya contoh soal yang disajikan pada modul 
ditambah lagi, (3) pada modul sebaiknya materi yang disajikan lebih mengaitkan 
pada kehidupan sehari-hari agar mudah dipahami, (4) pada modul untuk 
penempatan tanda baca sebaiknya sesuai. 
Setelah modul divalidasi oleh para ahli (validator) disebut Prototipe I. 
dan selanjutnya modul ini di uji cobakan dalam skala kecil dikelas Fisika 1-2 dan 
diperoleh saran saran untuk perbaikan dan selanjutnya siap di uji cobakan dalam 
skala besar dikelas Fisiska 3-4. Saran saran yang sudah diperoleh dari mahasiswa 
dipertimbangkan untuk melakukan perbaikan. Modul hasil perbaikan tersebut 
disebut Prototipe II.  
Setelah memperbaiki modul dari saran saran mahasiswa selanjutnya 
modul di uji cabakan dalam skala besar dikelas Fisika 3-4 Jurusan Pendidikan 
Fisika dengan jumlah mahasiswa(i) sebanyak 24 orang. Hasil uji caba skala besar 
dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Hasil Observasi Keterlaksanaan Modul  
Hasil observasi keterlaksanaan modul dalam pembelajaran dilakukan 
untuk melihat sejauh mana tingkat keterlaksanaan modul dalam pembelajaran 
dalam hal ini modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran. Selain itu untuk 
melihat data pengamatan untuk kriteria keppraktisan dilakukan observasi dalam 
pembelajaran, observasi yang dimaksud adalah observasi keterlaksanaan modul 
yang dilakukan oleh dua orang observer yaitu (1) Al-Arum Adi Putra (Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar), (2) Irma Uswatun Hasanah 
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(Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar), observasi 
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan di kelas Fisika 3-4 Jurusan Pendidkan Fisika 
semester IV dengan jumlah mahasiswa 24 orang. 
Berdasarkan hasil analisis data observasi keterlaksanaan modul IPBA 
berbasis kajian sains dan Alquran. Dapat dirangkum dalam tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7. Hasil Observasi Observer tentang Keterlaksanaan Modul 
      Nilai Observer    
Aspek yang 
            
 O1  
Rata- 




        
-rata 
  
         
    
 rata O1 













    
 
  
Kegiatan Awal  2  1  1,5 2   2 2 1,5  TS 









TS   1,32  
Kegiatan Akhir 2 1,3  1,65 2  1,75 1,88 1,75  TS 
Rata-rata Hasil Observasi Setiap             
 Observer Tiap Pertemuan 1,8 1,2  1,5 1,7  1,75 1,88 1,5  TS 
Rata-rata Hasil Observasi Setiap             
Observer semua pertemuan       1,5    1,75   T S 
Rata-rata Hasil Observasi 
keterlaksanaan modul 
     1,6     
 
T S
Keterangan : P1 dan  P2, = Pertemuan pertama dan pertemuan kedua 
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   O1 dan O2 = Observer (Pengamat) pertama dan kedua 
Berdasarkan hasil analisis data dari dua orang observer (Pengamat) 
diperoleh nilai rata rata hasil observasi keterlaksanaan modul sebesar 1,6. Sesuai 
kriteria (1,5 ≤ M ≤ 2,0) dapat disimpulkan bahwa modul “terlaksana seluruhnya” 
dengan memenuhui kriteria 1,5 ≤ M ≤ 2,0 dan berdasarkan nilai tersebut modul 
memenuhi kriteria praktis untuk digunakan dalam proses perkuliahan. Analisis 
selengkapnya dapat dilihap pada lampiran. Hasil observasi keterlaksanaan modul 
dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 4.4 :Hasil observasi keterlaksanaan modul IPBA berbasis kajian sains & Alquran 
 
b. Hasil Respon dan Hasil Belajar Mahasiswa terhadap Modul 
Hasil respon dan hasil belajar mahasiswa dilakukan dengan tujuan sejauh 
mana tingkat respon mahasiswa terhadap modul IPBA berbasis kajian sains dan 
Alquran yang di peroleh dalam proses pembelajaran (perkuliahan). Selain itu 
untuk melihat juga keefektifan modul untuk digunakan dalam proses perkuliahan. 
Respon mahasiswa terhadap modul di dapat dari pengamatan mahasiswa Fisika 3-
4 Jurusan Pendidikan Fisika semester IV dengan jumlah peserta 24 orang. Hasil 
analisis data tentang respon mahasiswa terhadap modul dapat dirangkum pada 












Tabel 4.8 : Hasil Respon Mahasiswa terhadap Modul 
Interval Kriteria Respon vf % 
        
3,5 ≤ M ≤ 4,0 Sangat Positif (SP) 8  33.3 % 
2,5 ≤ M < 3,5 Positif (P) 16  66.6 % 
1,5 ≤ M < 2,5 Cukup Positif (CP) 0  0 
M < 1,5 Tidak Positif (TP) 0  0 
 Jumlah 24 100 
Respon mahasiswa terhadap modul dibagi dalam 24 aspek seperti pada 
lampiran. Berdasarkan hasil analisis respon mahasiswa terhadap modul pada uji 
coba skala besar, diperoleh rata-rata respon mahasiswa dari semua item (aspek) 
modul pembelajaran yaitu 3,40 artinya respon mahasiwa berada dalam kategori 
positif sehingga modul yang digunakan memberikan efek positif terhadap 
mahasiswa dalam proses perkuliahan. Hasil respon mahasiswa terhadap modul 
dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
Gambar4.5:Hasil respon mahasiswa terhadap modul IPBA berbasis kajian sains & Alquran 
Berdasarkan hasil analisis data respon mahasiswa terhadap modul dapat 























rata nilai akhir berada dalam kategori “positif” diatas 80% dari nilai standar yang 
ditentukan. Berikut data hasil belajar mahasiswa dengan menggunakan modul 
IPBA berbasis kajian sains dan Alquran. Pada kelas Fisika 3-4 Jurusan Pendidikan 
Fisika semester IV  

















1 Fitra yuniar 81 
2 Haslinda 86 
3 Habib akbar 90 
4 Hasninda 88 
5 Andi Iryandi 80 
6 Andi uci 85 
7 Haslinda Viska ali 90 
8 Ita Ratnasari 80 
9 Nur Fajriati 93 
10 Nur Alfiani 85 
11 Reski amalia 91 
12 Respi indah rahayu 80 
13 Nuriyana Risafi 95 
14 Endang Iskurnia 85 
15 Ella Nurfajr 81 
16 Khaerun Nisa 90 
17 Nur Asmi sajinah 80 
18 Yusrina Azis 91 
19 Sri wahyun 98 
20 Ayu Wardani 83 
21 Nur widya Astuti 90 
22 Zul Fitri AR 90 
23 Muh. Radi 80 
24 Nurul Mukarramah 80 
 
Nilai rata-rata 86,3 
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Hasil belajar mahasiswa dapat dikatakan tuntas apabila nilai yang 
diperoleh berada diatas nilai KKM (Nilai ≥ KKM). Nilai KKM yang ditetapkan 
pada materi tata surya, litosfer bumi dan atmosfer bumi adalah 70. Pembelajaran 
dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas. 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa modul IPBA berbasis 
kajian sains dan Alquran efektif digunakan dalam proses perkuliahan karena hasil 
belajar mahasiswa kelas Fisika 3-4 berada diatas nilai KKM. Dengan kata lain 
100% secara keseluruhan nilai hasil belajar mahasiswa rata-rata berada diatas nilai 
KKM. Maka modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran memenuhi kriteria 
efktif. 
Peneliti hanya melaksanakan langkah-langkah pengembangan 4D mulai 
dari tahap pendefenisian, perancangan, sampai pada tahap pengembangan. 
Untuk tahap penyebaran boleh tidak dilakukan karena pada analisis 
terakhir yang dihasilkan memenuhi kriteria efektif dengan melihat respon 
mahasiswa terhad modul yang dugunakan yang rata-rata memberikan respon 
positif terhad modul yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan nilai rata 
rata 3.40 artinya modul yang digunakan mahasiswa memberikan efek posif 
terhadap proses pembelajaran.  
Untuk tahap selanjutnya yaitu tahap penyebaran, peneliti tidak 






B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Pada hasil analisis uji coba dilkakukan sebai acuan kelayakan modul 
yang telah dikembangkan dan selanjutnya dapat diimplementsikan dalam proses 
perkuliahan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode ijmaliy yaitu 
menafsirkan ayat Alquran dengan cara singkat dan global, metode ini mengulas 
setiap ayat Alquran dengan sangat sederhana tampa ada upaya untuk memberikan 
improvisasi makna dengan pengkayaan dan wawasan yang lain, sehingga 
pembahasan yang dilakukan hanya menekan kan pada aspek pemahaman yang 
ringkas tapi padat 
Dalam metode ini peneliti berupaya untuk menjealskan makna makna 
Alquran dengan memberi uraian singkat dan mudah dipahami oleh pembaca 
dalam semua tingkatan. Dalam metode ini dilakukan ayat demi ayat serta surah 
demi surah yang ada dalam Alquran secara sistimatis. Semua ayat ditafsirkan 
secara berurutan dari awal sampai akhir secara ringkas dan padat serta bersifat 
umum.(Salim Mui,dkk. 2009:32) 
Modul yang telah dikembangkan selanjutnya dievaluasi berdasarkan nilai 
kevalidan, nilai kepraktisan, dan nilai keefektifan. Berdasarkan evaluasi tersebut 
kemudian dapat dinyatakan bahwa modul layak untuk digunakan dalam proses 





1. Nilai Kevalidan Modul 
Pada tahap ini Modul  dan  instrumen  dikatan  valid,  apabila  penilaian  
ahli  dan  praktisi menunjukkan bahwa pengembangan perangkat tersebut 
dilandasi oleh teori yang kuat dan memiliki konsistensi internal, yakni terjadi 
saling keterkaitan antar komponen dalam perangkat yang dikembangkan. 
Untuk data kevalidan suatu modul ini diperoleh dari hasil hasil penilaian 
dari tiga validator. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, menunjukkan bahwa 
keseluruhan komponen yang dinilai dalam modul dinyatakan pada kategori 
“valid” ini menunjukkan bahwa modul tersebut valid dan dapat 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Sedangkan untuk instrumen 
berupa lembar observasi keterlaksanaan modul dan angket respon mahasiswa 
terhadap modul dinyatakan valid. Setelah modul dan instrumen dinyatakan valid 
selanjutnya dapat di uji cobakan pada tahap uji coba.  
Berdasarkan hasil analisis validasi modul diperoleh tingkat kevalidan 
suatu modul dengan nilai rata rata yang diperoleh V   0,72 yang berarti “valid:. 
Selain itu beberapa validator dalam hal ini (tiga validator) menyatakan bahwa 
modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran dapat digunakan dengan sedikit 
revisi. 
2. Nilai Kepraktisan Modul 
Data  kepraktisan  perangkat  diperoleh  dari  analisis  data  
keterlaksanaan perangkat pembelajaran hasil uji coba oleh dua orang pengamat. 
modul dikatakan praktis, jika memenuhi dua kriteria, yaitu (1) modul yang 
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dikembangkan dapat ditetapkan menurut penilaian para ahli dan praktisi (2) 
modul yang dikembangkan dapat diterapkan dilapangan. Hal ini ditunjukkan oleh 
hasil validasi untuk instrumen lembar observasi keterlaksanaan modul berada 
pada kategori “valid” dan dapat digunakan dengan revisi kecil. 
Kepraktisan diperoleh berdasarkan keterlaksanaan penggunaan modul 
selama proses belajar mengajar berlangsung. Secara umum hasil uji coba di 
lapangan untuk kriteria kepraktisan telah memenuhi kriteria. Komponen 
kepraktisan modul ditentukan oleh dua hal yaitu berdasarkan penilaian ahli 
(expert judgment) dan berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan modul. 
Berdasarkan penilaian umum terhadap semua komponen yang divalidasi, 
pada umumnya semua validator memberikan penilaian bahwa komponen yang 
dinilai dinyatakan dapat digunakan dengan revisi kecil atau tanpa revisi. Hasil 
penilaian dua orang pengamat terhadap keterlaksanaan modul yang telah 
dikembangkan dan divalidasi oleh ahli menunjukkan rata-rata keterlaksanaan 
modul K = 1,6 yang berarti berada pada rentang 1, 5  M  2 yang menunjukkan 
bahwa terlaksana seluruhnya sehingga modul tersebut memenuhi kriteria 
kepraktisan. 
3. Nilai Keefektifan Modul 
Keefektifan  modul  dinilai  berdasarkan  respon  mahasiswa  yang  baik 
terhadap modul yang digunakan dan melihat hasil belajar mahasiswa. Beberapa 
kriteria keefektifan seperti yang telah dikemukakan, diperoleh modul yang efektif 
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jika dilihat pada kriteria dapat dinyatakan bahwa mahasiswa memberikan respon 
positif terhadap modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran  
Berdasarkan hasil analisis data keefektifan diperoleh Nilai rata-rata 
respon mahasiswa dari semua item (aspek) respon terhadap modul dengan nilai 
rata-rata yaitu 3,40 artinya respon mahasiswa berada dalam kategori positif. Oleh 
karena itu dapat diperoleh rata-rata persentase respon peserta didik terdapat 100 % 
yang memberi respon positif sebesar 66,6 % dan mahasiswa yang memberi respon 
sangat positif sebesr 33,3 % artinya modul yang digunakan memberikan efek 
positif terhadap mahasiswa dalam proses perkuliahan. Selain itu untuk data hasil 
belajar mahasiswa diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 86 ini menunjukkan 
bahwa nilai tersebut berada diatas KKM yang telah ditentukan dan tuntas 
seluruhnya artinya modul yang digunakan dalam proses pembelajaran 
memberikan efek positif terhadap hasil belajar mahasiswa. 
Data hasil penelitian menunjukan bahwa respon mahasiswa terhadap 
modul berada pada kategori positif, hal ini sesuai dengan hasil angket yang 
menyatakan bahwa mahasiswa merasa senang menggunakan modul dan soal-soal 
pada modul yang diberikan sebagai permasalahan untuk diselesaikan menantang 
mahasiswa untuk berpikir dan menemukan jawaban tersebut baik dengan cara 
menyelesaikan secara individual maupun secara berkelompok. Dengan 
menggunakan modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran dalam perkuliahan 
banyak mahasiswa yang bersemangat, tertarik bahkan senang mengikuti 
perkulihan. Selain itu, terdapat beberapa catatan yang diberikan mahasiswa 
terhadap modul dan proses perkuliahan menggunakan modul, yaitu: hasil belajar 
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meningkat, memudahkan mahasiswa untuk memahami materi, menambah 
pengetahuan dan kreatifitas mahasiswa dalam belajar memahami informasi-
informasi baru dalam pelajaran, dengan alasan mahasiswa diajarkan untuk berfikir 
mengembangkan suatu masalah agar dapat terpecahkan serta memberikan 
tantangan untuk berpikir sehingga mahasiswa lebih memahami materi yang 
dipelajari, hasil belajarnya baik dan dapat saling bertukar pikiran antara 
kelompok, sehingga semua anggota dapat mengutarakan/mengemukakan 





















A.  Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Cara mengembangkan Modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran 
pada Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yaitu menggunakan model pengembangan 
perangkat pembelajaran 4-D melalui 4 tahapan define, design, develop 
dan dessiminate. Namun peneliti hanya melaksanakan langkah-
langkah pengembangan 3D mulai 3 tahap yaitu pendefenisian, 
perancangan, sampai pada tahap pengembangan. Sedangkan untuk 
tahap penyebaran, peneliti tidak melaksanakan dikarenakan 
keterbatasan alokasi waktu dana Untuk tahap penyebaran boleh tidak 
dilakukan karena pada analisis terakhir yang dihasilkan memenuhi 
kriteria efektif dengan melihat respon mahasiswa terhad modul yang 
dugunakan yang rata-rata memberikan respon positif terhad modul 
yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan nilai rata rata 3.40 
artinya modul yang digunakan mahasiswa memberikan efek posif 
terhadap proses pembelajaran. 
2. Hasil Pengembangan Modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran 
pada Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar telah memenuhi kriteria valid. Nilai rata-rata total 
kevalidan modul adalah 0,72. Sesuai kriteria kevalidan indeks Aiken 
nilai ini dinyatakan dalam kategori “valid” (0,4 ≤ V ≤ 0,8). Sedangkan 
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pada Hasil Pengembangan Modul IPBA berbasis kajian sains dan 
Alquran telah memenuhi kriteria praktis. Nilai rata-rata keterlaksanaan 
modul sebesar 1,6. Modul dikatakan terlaksana seluruhnya apabila 
memenuhi kriteria 1,5≤ M ≤2,0. Dan terakhir Hasil Pengembangan 
Modul IPBA berbasis kajian sains dan Alquran telah memenuhi 
kriteria efektif. Nilai rata-rata respon mahasiswa dari semua item 
(aspek) respon terhadap modul dengan nilai rata-rata yaitu 3,40 artinya 
respon mahasiswa berada dalam kategori positif. Oleh karena itu dapat 
diperoleh rata-rata persentase respon peserta didik terdapat 100 % 
yang memberi respon positif sebesar 66,6 % dan mahasiswa yang 
memberi respon sangat positif sebesr 33,3 % artinya modul yang 
digunakan memberikan efek positif terhadap mahasiswa dalam proses 
perkuliahan. Selain itu untuk data hasil belajar mahasiswa diperoleh 
rata-rata hasil belajar sebesar 86 ini menunjukkan bahwa nilai tersebut 
berada diatas KKM yang telah ditentukan dan tuntas seluruhnya 
artinya modul yang digunakan dalam proses pembelajaran 
memberikan efek positif terhadap hasil belajar mahasiswa. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, 
maka saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Sebaiknya materi yang disajikan dalam modul terdapat ayat ayat Al-Quran, 
sebaiknya dikaji lebih mendalam. 
2. Modul yang dikembangkan sebaiknya dibuat semenarik mungkin dan soal-
soal evaluasi yang diberikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
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3. Sebaiknya modul yang dikembangkan tidak hanya berbasis kajian sains dan 
Al-Qur‟an tetapi lebih mendalam lagi dengan Hadis disertai pendapat ulama 
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- Lampiran Validasi Modul 
- Lampiran Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Modul 





Lampiran : Validasi Modul  IPBA Berbasis kajian sains dan Alquran 
 
No 
       









        
 
 





         
              
    1 2 3          
KOMPONEN PENYAJIAN              
A  TEKNIK PENYAJIAN             
  Konsistensi               
1  Sistematika  3 4 3 2 3 2  7 0,77 V 
  sajian dalam bab               
2 
 Kelogisan  




                
3 
 Keruntutan  




                
  Keseimbangan               
4  substansi antar  4 4 3 3 3 2 8    0,88 V 
  bab/subbab               














3 3  4 2 2  3  7  0,77 V 
7  
Identitas tabel, 
gambar, dan  
Lampiran  3 3  4 2 2  3  7  0,77 V 
  
  Ketetapan               
  penomoran dan               
8  penamaan tabel,  3 3  4 2 2  3  7  0,77 V 
  gambar, dan               
  Lampiran               
9  Pengantar  3 3  4 2 2  3  7  0,77 V 
                 
10  Indeks  3 3  3 2 2  2  6  0,66 V 














                
Nilai Validasi aspek ke-1            0,77 V 
                 
  
KOMPONEN KELAYAKAN ISI 
 
A  CAKUPAN MATERI           
12 
 Keluasan  materi  
3 3 
 
3 2 2 2 6 0,66 V 
 
Fisika 
   
               
                
13 
 Kedalaman   
3 3 
 
3 2 2 2 6 0,66 V 
 
materi fisika 
   
               
                
  Kesesuaian              
  materi fisika              
14  dengan ayat Al-  3 3  3 2 2 2 6 0,66 V 
  Quran yang              
  Menyertainya             
B AKURASI MATERI            
              
15  Akurasi fakta  3 3  3 2 2 2 6 0,66 V 
                
16 
 Kebenaran   
3 3 
 
3 2 2 2 6 0,66 V 
 
Konsep 
   
               
  Akurasi              
  penjelasan teori             
17 
 fisika sejalan  
3 3 
 
3 2 2 2 6 0,66 V 
 
dengan ayat Al- 
  
              
  Quran yang              
  menyertainya             
  Kebenaran              
18  Prinsip atau 3 3  3 2 2 2 6 0,66 V 




C  KEMUTAKHIRAN            
                
  Kesesuaian              
19 
 Dengan   
3 3 
 




              
  Ilmu              
  Keterkinian/              
20  ketermasan fitur 3 3  3 2 2 2 6 0,66 V 
  (contoh-contoh)             
               
21 
 Rujukan termasa  
3 3 
 
3 2 2 2 6 0,66 V 
 
(Up to date) 
   
               
              
D  MERANSANG KEINGINTAHUAN         
              
22 





2 2 6 0,66 V 
 
rasa ingin tahu 
   
              
                
  Kemampuan              
23  merangsang   3 3  3 2  2 2 6 0,66 V 
  berpikir kritis             
                
  
 Mendorong           
24 
Untuk Mencari 
3 3 3 2 2 2 6 0,66 V 
informasi Lebih 
 
           
 Jauh             
Nilai Validasi aspek ke-2        0,66 V 
          
KOMPONEN KEBAHASAAN         
         
      
 Ketentuan           
 
Denga
n  Tingkat          
25 Perkembangan  3 3 3 2 2 2 6 0,66 V 
 berpikir            
 Mahasiswa           
 Kesesuaian           
 
Denga
n  Tingkat          
26 Perkembangan  3 3 3 2 2 2 6 0,66 V 
 sosial-emosional           
 Mahasiswa           
B KOMUNIKATIF          
           
 Keterpahaman           
27 Mahasiswa  4 3 3 3 2 2 7 0,77 V 
 terhadap pesan           
            
 Kesesuaian           
28 ilustrasi Dengan 4 3 3 3 2 2 7 0,77 V 
 Pesan             
C DIALOGIS DAN INTERAKTIF        
  
           
 Kemampuan           
 Memotivasi           
29 Mahasiswa  3 3 3 2 2 2 6 0,66 V 
 Untuk Merespon          
 Pesan             
 Menciptakan           
30 Komunikasi  3 3 3 2 2 2 6 0,66 V 
 interkatif            
D LUGAS            
           
31 
Ketepatan  
3 3 3 2 2 2 6 0,66 V 
struktur kalimat 
 
           
            
32 Kebakuan istilah  3 3 4 2 2 3 7 0,77 V 
           
E KOH EREN SI     
ANANANTAN            
33 
Keutuhan makna  
3 3 4 2 2 3 7 0,77 V 
dalam bab 
 
           
            
34 
Ketertautan  
3 3 4 2 2 3 7 0,77 V 
kalimat 
  
            
             
  














V > 0,8  Sangat Valid (SV) 
0,4 ≤ V ≤ 0,8  Valid (V) 
V < 0,4  Kurang Valid (V) 
 Analasis lembar validasi modul untuk aspek ke-1 
∑   = 7 
  = 3 
  = 4 
  
∑ 




            
35 Penggunaan  3  3  4 2 2 3 7 0,77 V 
 Istilah             
 Konsistensi             
36 penggunaan  3  3  4 2 2 3 7 0,77 V 
 simbol lambang             
              
 Ketetapan             
37 penulisan  3  3  4 2 2 3 7 0,77 V 
 ilmiah/asing             
Nilai Validasi aspek ke-3          0.73 V 
            





121 78 78 85 241 0,72 V 
Keseluruahan Aspek 
   
            
Nilai Validasi Modul 
      0,7     V 










   = 0,77 
 Analasis lembar validasi modul untuk aspek ke-2 
∑   = 6 
  = 3 
  = 4 
  
∑ 










   = 0,66 
 Analasis lembar validasi modul untuk aspek ke-3 
∑   = 6.6 
  = 3 
  = 4 
  
∑ 
      
 
  
   
      
 
  
   
 
 
   = 0,73 
 Analasis lembar validasi modul untuk seluruh aspek 
∑   = 6.5 
  
  = 3 
  = 4 
  
∑ 
      
 
  
   
      
 
  
   
 
 
   = 0,72 
Modul dikatakan valid jika memenuhi kriteria 0,4 ≤ V ≤ 0,8. Berdasarkan analisis validasi modul 
IPBA dengan menggunakan Indeks Aiken dapat disimpulkan bahwa modul dihasilkan Valid karena 

















Lampiran : Validasi Keterlaksanaan Modul  IPBA Berbasis kajian sains dan Alquran 
No Aspek yang dinilai 
 Nilai Validator 
S1 
 
S2 ∑s V Ket 
    
   Rater 1 Rater 2       
           
Aspek Petunjuk          
           
1 
Petunjuk lembar pengamatan  
3 4 2 
 
3 5 0,83 SV 
dinyatakan dengan jelas 
  
          
          
2 
Kriteria yang diamati dinyatakan 
3 4 2 
 
3 5 0,83 SV 
dengan jelas. 
  
          
           
Nilai validasi aspek ke-1        0,83 SV 
          
Aspek Bahasa          
          
3 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
3 4 2 
 
3 5 0,83 SV 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
 
         
          
4 
Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
3 4 2 
 
3 5 0,83 SV 
Komunikatif 
  
          
          
5 
Menggunakan bahasa yang sederhana 
3 4 2 
 
3 5 0,83 SV 
dan mudah dimengerti. 
  
          
           
Nilai validasi aspek ke-2        0,83 SV 
         
Aspek Cakupan Aktivitas Mahasiswa         
          
  
6 
Kategori aktivitas mahasiswa yang 
3 3 2 
 
2 4 0,66 V 
diamati dinyatakan dengan jelas 
 
         
          
7 
Kategori aktivitas mahasiswa yang 
3 3 2 
 
2 4 0,66 V 
diamati termuat dengan lengkap. 
 
         
          








Kategori aktivitas mahasiswa 
yang diamati termuat dengan 
baik 
 
3 3 2  2 4 0,66 V 
Nilai validasi aspek ke-3 .       0,66 V 
 
 
         
 Jumlah  24 29 16  21 37 0,76 V 
Nilai Validasi Observasi Keterlaksanaan        
V 
Modul 
    
0,76 
   
        
 Kriteria          
 V > 0,8 Sangat Valid (SV)        
 0,4 ≤ V ≤ 0,8 Valid (V)         
 v < 0,4 Kurang Valid (KV)        
 
 Analasis lembar validasi modul untuk aspek ke-1 
∑   = 5 
  = 2 
  = 4 
  
∑ 











   = 0,83 
 Analasis lembar validasi modul untuk aspek ke-2 
∑   = 5 
  = 2 
  = 4 
  
∑ 










   = 0,83 
 Analasis lembar validasi modul untuk aspek ke-3 
∑   = 4 
  = 2 
  = 4 
  
∑ 










   = 0,,66 
 Analasis lembar validasi modul untuk seluruh aspek 
∑   = 4.6 
  = 2 




      
 
  
   
      
 
  
   
 
 
   = 0,76 
Lembar Observasi keterlaksaan Modul dikatakan valid jika memenuhi V > 0,8 Berdasarkan analisis 
tersebut dengan menggunakan Indeks Aiken dapat disimpulkan bahwa lembar observasi keterlaksanan modul 














Lampiran 5.c: Lembar Validasi Angket Respon  Mahasiswa Terhadap Modul IPBA  
 
No Aspek yang dinilai 
 Nilai Validator 
S1 S2  V Ket 
   
   Rater 1 Rater 2      
          
Aspek Petunjuk         
          
1 
Petunjuk menjawab angket  
3 4 2 3 5 0,83 SV 
dinyatakan dengan jelas. 
 
         
         
2 
Kriteria yang diamati dinyatakan 
3 4 2 3 5 0,83 SV 
dengan jelas. 
 
         
          
Nilai validasi aspek ke-1       0,83 SV 
          
Aspek Bahasa         
         
3 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
3 4 2 3 5 0,83 SV 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
        
         
4 
Menggunakan kalimat/pernyataan 
3 4 2 3 5 0,83 SV 
yang komunikatif 
 
         
    4      
5 
Menggunakan bahasa yang  
3 4 2 3 5 0,83 SV 
sederhana dan mudah dimengerti. 
        
          
Nilai validasi aspek ke-2       0,83 SV 
         
Aspek Cakupan Respon Mahasiswa        
          
  
 Item-item tentang respon         
6 
mahasiswa terhadap Modul Fisika 
3 3 2 2 4 0,66 V 
Dasar 1 Terintegrasi Alquran 
 
         
 dinyatakan dengan jelas         
          
7 
Aspek- aspek yang direspon  
3 3 2 2 4 0,66 V 
mahasiswa termuat secara lengkap. 
        
          
Nilai validasi aspek ke-3       0,66 V 
          
 Jumlah  21 26 14 19 33 0,78 V 
        
Nilai Validasi Angket Respon Mahasiswa   0,78    V 
 Kriteria         
 V > 0,8 Sangat Valid (SV)      
 0,4 ≤ V ≤ 0,8 Valid (V)       
 v < 0,4 Kurang Valid (KV)      
 
 Analasis lembar validasi modul untuk aspek ke-1 
∑   = 5 
  = 2 
  = 4 
  
∑ 










   = 0,83 
  
 Analasis lembar validasi modul untuk aspek ke-2 
∑   = 5 
  = 2 
  =  4 
  
∑ 










   = 0,83 
 Analasis lembar validasi modul untuk aspek ke-3 
∑   = 4 
  = 2 
  = 4 
  
∑ 










   = 0,,66 
 Analasis lembar validasi modul untuk seluruh aspek 
∑   = 4.7 
  = 2 
  = 4 
  
∑ 
      
 
  
   




   
 
 
   = 0,78 
Angket respon mahasiswa terhadap Modul dikatakan valid jika memenuhi 0,4 ≤ V ≤ 0,8 Berdasarkan 
analisis tersebut dengan menggunakan Indeks Aiken dapat disimpulkan bahwa Angket respon mahasiswa 






















1 Fitra yuniar 81 3,45 
2 Haslinda 86 3,25 
3 Habib akbar 90 3,29 
4 Hasninda 88 3,07 
5 Andi Iryandi 80 3,29 
6 Andi uci 85 3,08 
7 Haslinda Viska ali 90 3,2 
8 Ita Ratnasari 80 3,25 
9 Nur Fajriati 93 3,12 
10 Nur Alfiani 85 3,41 
11 Reski amalia 91 3,45 
12 Respi indah rahayu 80 3,37 
13 Nuriyana Risafi 95 3,41 
14 Endang Iskurnia 85 3,45 
15 Ella Nurfajr 81 3,37 
16 Khaerun Nisa 90 3,33 
17 Nur Asmi sajinah 80 3,58 
18 Yusrina Azis 91 3,5 
19 Sri wahyun 98 3,62 
20 Ayu Wardani 83 3,79 
21 Nur widya Astuti 90 3,54 
22 Zul Fitri AR 90 3,54 
23 Muh. Radi 80 3,5 
  
24 Nurul Mukarramah 80 3,83 
 
Nilai rata-rata 86,333 3,4038 
 
Interval Kriteria Respon vf % 
        
3,5 ≤ M ≤ 4,0 Sangat Positif (SP) 8  33.3 % 
2,5 ≤ M < 3,5 Positif (P) 16  66.6 % 
1,5 ≤ M < 2,5 Cukup Positif (CP) 0  0 
M < 1,5 Tidak Positif (TP) 0  0 
 Jumlah 24 100 
Analisis untuk menghitung persentase banyaknya mahasiswa yang memberikan respon pada setiap 
kategori yang ditanyakan dalam lembar angket menggunakan rumus sebagai berikut : 
PRM = ∑A
∑B
 x 100% 
 Untuk frekuensi 8 orang memberikan respon sangat positif dengan interval 3,5 ≤ M ≤ 4,0 
PRM = ∑A
∑B
 x 100% 
PRM =  
  
 x 100% 
PRM =       
 Untuk frekuensi 16 orang memberikan respon positif dengan interval 2,5 ≤ M < 3,5 
PRM = ∑A
∑B
 x 100% 
PRM =   
  
 x 100% 








- Instrumen validasi modul 
- Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Modul 










LEMBAR VALIDASI BERUPA MODUL 
BERBASIS KAJIAN SAINS dan AL-QUR’AN 
 
Judul Program   : Pengembangan Bahan Ajar IPBA berbasis Kajian Sains dan 
Al-Quran pada mahasiswa semester IV jurusan Pendidikan 
Fisika UIN Alauddin Makassar  
Mata Kuliah  : IPBA  
Materi Pokok  : Sistem Tata Surya , Atmosfer dan Litosfer 
Sasaran Program  : Mahasiswa  Semester 4 Tahun Ajaran 2019                   
 
Bapak/ Ibu yang terhormat,   
Saya memohon bantuan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar validasi ini. Lembar 
validasi ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang “Modul IPBA 
Berbasis kajian sains dan Al-Quran.” Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/ Ibu akan 
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas 
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
Petunjuk pengisian : 
1. Beritanda check (√), pada kolom 1, 2, 3, atau 4 yang ada pada kolom skor sesuai 
dengan rubrik penilian berikut ini: 
2. Kriteria penilaian:  
4  = Sangat Baik  
3 = Baik  
2 = Kurang  
1    = Sangat Kurang 
3. Rerata skor merupakan jumlah skor dari penilaian setiap subkomponen  
No Butir Skor Rerata 
skor 
Catatan 
 (bila diperlukan) 1 2 3 4 
KOMPONEN PENYAJIAN 
A      TEKNIK PENYAJIAN 
1 Konsistensi sistematika 
sajian dalam bab 
      
2 Kelogisan penyajian       
3 Keruntutan konsep       
4 Keseimbangan substansi 
antar bab/subbab 
 
      
B      PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 
1 Kesesuaian/ketepatan       
  
ilustrasi dengan materi 
2 Penyajian teks, tabel, 
gambar dan lampiran 
disertai dengan rujukan 
atau sumber acuan 
      
3 Identitas tabel, gambar, 
dan lampiran 
      
4 Ketetapan penomoran 
dan penamaan tabel, 
gambar, dan lampiran 
      
5 Pengantar       
6 Indeks        
7 Daftar pustaka       
KOMPONEN KELAYAKAN ISI 
A      CAKUPAN MATERI 
1 Keluasan materi fisika       
2 Kedalaman materi fisika       
3 Kesesuaian materi fisika 
dengan ayat Al-Quran 
yang menyertainya 
      
B      AKURASI MATERI 
1 Akurasi fakta       
2 Kebenaran konsep       
3 Akurasi penjelasan teori 
fisika sejalan dengan 
ayat Al-Quran yang 
menyertainya 
      
4 Kebenaran prinsip atau 
hukum  fisika 
      
C      KEMUTAKHIRAN 
1 Kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu 
      
2 Keterkinian/ ketermasan 
fitur (contoh-contoh) 
      
3 Rujukan termasa (Up to 
date) 
      
D      MERANSANG KEINGINTAHUAN 
1 Menumbuhakan rasa 
ingin tahu 
      
2 Kemampuan merangsang 
berpikir kritis 
      
3 Mendorong untuk 
mencari informasi lebih 
jauh 
      
KOMPONEN KEBAHASAAN 
A       SESUAI DENGAN PERKEMBANGAN MAHASISWA 
1 Ketentuan dengan tingkat 
perkembangan berpikir 
mahasiswa 
      
  




      




      
2 Kesesuaian ilustrasi 
dengan pesan 
      
C       DIALOGIS DAN INTERAKTIF 
1 Kemampuan memotivasi 
mahasiswa untuk 
merespon pesan 
      
2 Menciptakan komunikasi 
interkatif 
      
D       LUGAS 
1 Ketepatan struktur 
kalimat 
      
2 Kebakuan istilah       
E       KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR 
1 Keutuhan makna dalam 
bab 
      
2 Ketertautan kalimat       
F       PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL LAMBANG 
1 Konsistensi penggunaan 
istilah 
      
2 Konsistensi penggunaan 
simbol lambang 
      
3 Ketetapan penulisan 
ilmiah/asing 
      
Catatan tambahan (bila diperlukan): 
................................................................................................................................. 
Bahan Ajar berbentuk Modul IPBA berbasis kajian sains dan Al-Quran  ini dinyatakan *):  
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.  
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.  
3. Tidak layak digunakan di lapangan. 
*) Lingkari salah satu 





Lampiran : Lembar Observasi Keterlaksanaan Modul 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODUL DALAM PEMBELAJARAN  
MENGGUNAKAN MODUL IPBA BERBASIS KAJIAN SAINS DAN AL-QURAN 
 
Nama Obsever : ....................................... Hari/Tanggal        :............................... 
Kelas/Angkatan : ....................................... Pertemuan/Materi : ............................... 
 
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawab 
Saudara (i) 
2. Kriteri penilaian 
 Ada (2) diberikan apabila terlakasana dengan maksimal 
 Sebagian (1) diberikan apabila terlaksana namun kurang maksimal 
 Tidak (0) diberikan apabila tidak terlaksana sama sekali 
No Aspek yang diamati Ada  Tidak Catatan 
KEGIATAN AWAL 
1 Mahasiswa memperhatikan secara 
seksama informasi dosen tentang materi 
dan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari 
   
2 Mahasiswa memperhatikan informasi 
dosen bahwa pembelajaran yang akan 
dilakukan menggunakan modul 
   
KEGIATAN INTI 
3 Mahasiswa aktif belajar menggunakan 
modul yang disediakan 
   
4 Mahasiswa bersemangat dan tidak cepat 
bosan dalam belajar menggunakan 
modul 
   
5 Mahasiswa melakukan kegiatan-kegiatan 
sesuai petunjuk dosen dan yang tertulis 
dalam modul 
   
6 Mahasiswa memperhatikan/menyimak 
materi yang di sampaikan oleh dosen 
tentang materi yang berkaitan dengan 
ayat-ayat Al-Quran 
   
7 Mahasiswa bertanya kepada dosen 
apabila ada yang kurang dimengerti 
   
8 Mahasiswa memperhatikan penjelasan 
dosen tentang materi yang belum 
mengerti  
   
  
9 Mahasiswa secara berkelompok 
memberikan Argumen terkait materi 
yang ada pada modul 
   
10 Mahasiswa secara berkelompok/individu 
mengerjakan soal-soal latihan yang 
terdapat pada akhir kegiatan belajar 
   
KEGIATAN AKHIR 
11 Mahasiswa memberikan kesimpulan 
berdasarkan konsep materi yang ada di 
dalam modul  
   
12 Mahasiswa menyimak dengan baik 
kesimpulan  materi dan penjelasan 
tambahan yang disampaikan dosen di 
akhir pembelajaran 
   
13 Di akhir pembelajaran mahasiswa 
merespon salam penutup yang 
disampaikan oleh dosen 
   
 
Ya : Apabila dilaksanakan oleh ≥  
 
 mahasiswa yang mengikuti pembelajaran di kelas 
Tidak : Apabila dilaksanakan oleh <  
 
 mahasiswa yang mengikuti pembelajaran di kelas 
 Samata-Gowa,..........................2019 















Lampiran    : Angket Respon Mahasiswa terhadap Modul 
ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP BAHAN AJAR FISIKA BERBASIS 
KAJIAN SAINS DAN AL-QUR’AN 
Identitas Responden  
Nama   : ....................................... NIM         : ............................... 
Kelas/Angkatan : ....................................... Jurusan/Semester  : ............................... 
Petunjuk Umum 
1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Saudara (i) telah membaca dan menggunakan 
Modul IPBA berbasis kajian sains dan Al-Quran 
2. Tulislah terlebih dahulu identitas Saudara (i) pada tempat yang telah disediakan 
3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum anda memilih 
jawaban 
4. Jika ada yang tidak anda mengerti, bertanyalah pada dosen atau peneliti 
5. Setelah mengisi semua item angket, Saudara (i) dimohon untuk memberikan saran 
untuk perbaikan modul. 
6. Terima kasih atas kesediaannya mengisi angket ini 
Petunjuk Penilaian 
3. Isilah dengan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan jawab 
Saudara (i) 
4. Kriteri penilaian 
 Skor 4 diberikan apabila Saudara (i) “sangat setuju” dengan pernyataan dalam 
angket 
 Skor 3 diberikan apabila Saudara (i) “setuju”. 
 Skor 2 diberikan apabila Saudara (i) “kurang setuju”. 
 Skor 1 diberikan apabila Saudara (i) “tidak setuju”. 
 
A. ASPEK TAMPILAN 
 
No Pernyataan Skor 1 2 3 4 
1 Teks atau tulisan pada modul ini mudah dibaca    
 
2 Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram    
 
3 Gambar yang disajikan sesuai (tidak terlalu banyak 
dan tidak terlalu sedikit) 
   
 
4 Ada keterangan pada setiap gambar yang disajikan 
dalam modul ini 
   
 
5 Gambar yang disajikan menarik    
 




B. ASPEK PENYAJIAN MATERI 
No Pernyataan 1 2 3 4 
7 Modul ini menjelaskan suatu konsep mengunakan 
ilustrasi masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari 
    
8 Modul ini menggunakan contoh-contoh soal yang 
berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari  
    
9 Penyajian materi dalam modul ini mendorong saya 
untuk berdiskusi dengan teman-teman yang lain 
    
10 Penyajian materi dalam modul ini saling berkaitan 
satu dengan yang lain 
    
11 Dengan menggunakan modul ini saya dapat 
memahami materi fisika yangberbasisi kajian sains 
dan al-Quran dengan mudah  
    
12 Ayat Al-Quran yang disajikan memiliki keterkaiatan 
yang kuat dengan materi fisika khusunya IPBA 
    
13 Materi yang disajikan sudah sitematis dan mudah 
dipelajari 
    
14 Saya dapat mengikuti kegiatan belajar tahap demi 
tahap dengan mudah 
    
15 Saya dapat dengan mudah memahami materi fisika 
beserta ayat Al-Quran yang menyertainya 
    
16 Tidak ada kalimat yang menimbulkan makna ganda 
atau susah untuk dipahami 
    
17 Saya dapat memahami lambang atau simbol yang 
digunakan dalam modul ini 
    
18  Soal-soal yang digunakan pada modul ini sangat 
sesuai dengan materi 
    
C. ASPEK MANFAAT 
No Pernyataaan 1 2 3 4 
19 Modul IPBA berbasis kajian sains dan Al-Quran 
membuat saya memiliki kemauan untuk belajar 
     
20 Modul IPBA berbasis kajian sains dan Al-Quran 
membuat saya lebih mudah memahami materi 
pembelajaran 
    
21 Modul IPBA berbasis kajian sains dan Al-Quran 
sangat menarik dan tidak membosankan 
    
22 Dengan adanya ayat Al-Quran yang menyertai setiap 
materi IPBA,  menambah rasa kagum dan syukur 
saya atas kebesaran Allah swt dalam menciptakan 
dan mengatur alam semesta ini 
    
23 Modul IPBA berbasis kajian sains dan Al-Quran 
membuat saya termotivasi untuk mempelajari ilmu 
agama dan mengamalkannya 
    
24  Dengan Modul IPBA berbasis kajian sains dan Al-
Quran saya merasa keimanan dan ketakwaan pada 
Allah swt bertambah 
    
Jumlah Skor  
Rerata Skor  
  
 
Komentar dan Saran 
Guna memperbaiki modul ini, tuliskan komentar dan saran Saudara (i) terhadap 









Pilihlah salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang Saudara (i) pilih : 
1. Apakah saudara (i) tertarik dengan modul ini ? Ya / Tidak 
2. Menurut Saudara (i) modul ini : 
a. Sangat baik digunakan dalam pembelajaran IPBA (tanpa perbaikan). 
b. Baik digunakan dalam pembelajaran IPBA, namun masih perlu diadakan 
perbaikan 
c. Kurang baik jika digunakan dalam pembelajaran IPBA 
 
 Samata-Gowa,..................................2019  
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Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan rahmat, 
kenikmatan dan karuniannya sehingga mampu  menyelesaikan Modul IPBA 
berbasis Kajian Sains dan  Al-Qur‟an yang mengalami proses cukup lama. 
Modul ini ditulis untuk mahasiswa, untuk keperluan perkuliahan karena 
dalam modul ini berisi materi IPBA yang berbasis kajian sains dan Al- Qur‟an. 
Modul ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan  mahasiswa dan pendidikan. 
Selain itu, untuk membantu  mahasiswa dalam  membuka pengetahuan baru 
tentang hubungan sains dan agama dalam hal ini Al-Quran. 
Saya menyadari bahwa di dalam karya ini terdapat banyak kekurangan. 
Mulai dari hal-hal kecil hingga hal-hal yang besar yang tidak saya perhatikan 
dalam penyusunan modul ini. Oleh karena itu, semua kritik dan saran yang 
bersifat membangun terhadap kesempurnaan karya ini sangat diharapkan. Tidak 
lupa saya ucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah mendukung saya 
dalam proses tersusunnya modul ini. Penulis berharap modul ini dapat bermanfaat 
bagi mahasiswa, dosen dan semua pihak khususnya bagi lingkungan pendidikan. 
 
       Samata, 5 Mei 2019 
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A. Deskripsi Modul 
Modul ini berisi materi Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa akan 
membahas materi Sistem tata surya meligkupi Matahari,Planet, Asteroid, Meteor 
dan Komet dan Litosfer Melingkupi Lpaisan Bumi, Proses dalam Litosfer dan 
litosfer bumi. Materi IPBA ini berbasis Kajian Sains dan Al-Quran. Modul ini 
dilengkapi dengan ayat-ayat Al-Qur‟an dan penjelasannya mengenai ilmu fisika 
yang disajikan.  Dengan belajar menggunakan modul ini, kita dapat mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah telah memberikan banyak informasi tentang ilmu 
pengetahuan khususnya bidang IPBA dalam Al-Qur‟an, akan tetapi tidak semua 
ilmu pengetahuan ada dalam Al-Qur‟an. 
Antara pesan apa yang disampaikan dari Al-Qur‟an dan penemuan para 
ilmuwan, juga tidak semuanya sama. Beberapa kajian mungkin berbeda tafsiran 
dengan para ahli yang lain tetapi Perlu diketahui bahwa Al-Qur‟an itu benar, akan 
tetapi pengetahuan manusia dan akal kepintaran manusia itu sangat terbatas, dan 
hanya sebagian kecil saja. Oleh karena itu, jika ada ilmu dari Al-Qur‟an yang 
bertentangan dengan penemuan manusia, maka hal itu bukan berarti Al-Qur‟an 
yang salah atau manusia yang salah. Tidak lain hanyalah pengetahuan manusia 
belum mampu mengetahui pengetahuan apa yang disampaikan oleh Al-Qur‟an. 
Belajar dengan modul ini, kita dapat menambah keimanan dan menigkatkan 
ketaqwaan kepada Allah Yang Maha Kuasa. Semakin banyak ilmu yang kita 
dapatkan, maka diharapkan bertambah pula ibadah yang dilakukan. Sehingga 
dengan itu akan semakin disadari bahwa ilmu yang kita punya hanyalah anugerah 








B. Petunjuk Penggunaan Modul 
 Modul ini berisi deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir 
modul, apersepsi, peta konsep, kompetensi dasar, indikator, ruang lingkup 
modul, tujuan pembelajaran, uraian materi system tata surya melingkupi 
matahari, planet, asteroid, meteor dan komet dan Litosfer meliputi Lapisan 
Bumi, Proses dalam Litosfer dan atmosfer bumi. beserta kajian Sains dengan 
ayat-ayat Al-Qur‟an, renungan, rangkuman, uji kompetensi, pembahasan, 
glosarium, daftar pustaka, penutup, dan tentang penyusun. 
 Pahami setiap materi teori dasar yang akan menunjang penguasaan 
pengetahuan dengan membaca dan memahaminya jika ada kesulitan tanyakan 
pada dosen. 
 Pahami setiap ayat dan pengetahuan agama dalam uraian materi dengan 
membaca secara teliti dan memahami apa yang dijelaskan dalam tulisan jika 
ada kesulitan tanyakan kepada dosen. 
 Kerjakan uji kompetensi dengan sungguh-sungguh! Kemudian kosultasikan 
pada dosen. 
 Catatlah kesulitan yang anda temui ketika membaca dan memahami modul 
ini. Kemudian tanyakan kepada dosen dan cari informasi dari sumber lain. 
 
C. Tujuan Akhir Modul 
Setelah belajar modul ini diharapkan mahasiswa; 
 Dapat menguasai materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
 Dapat memahami hubungan Al-Qur‟an, nilai agama, dan ilmu IPBA. 









Dasar (KD) Materi pokok Indikator Penilaian     






Sistem Tata surya 
1. Menjelaskan konsep 
system Tata surya 
meliputi asal muasal dan 
model skala Tata surya 
2. Menjelaskan 
karakteristik setiap 
anggota Tata surya 
3. Memahami konsep 
system tata surya 
(matahari, planet, 
asteroid, komet dan 
meteor) yang berkaitan 
dengan ayat al-Quran 























Litosfer Bumi 1.  Menjelaskan Lapisan 
lapisan interior Bumi 
dan dinamika dalam 
litosfer yang berkaitan 
dengan ayat al-Quran 
























1. Menjelaskan fungsi 
setiap lapisan atmosfer 
sebagai rahmat yang 
berkaitan dengan ayat 



























 Ruang Lingkup Modul 
Isi dari modul ini secara garis besar membahas tentang I system tata surya :  
matahari, Planet Asteroid Meteor, Komet, II Litosfer : Lapisan Bumi, Dinamika 
dalam Litosfer dan Lapisan Atmosfer 
 Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran yang di pandu dengan modul. Maka dosen dapat 
menggali capaian kompetensi yang di peroleh mahasiswa terkait konsep dan 
kemampuannya dalam hal sebagai berikut: 
1. Menjelaskan konsep system Tata surya meliputi asal muasal dan model 
skala Tata surya 
2. Menjelaskan karakteristik setiap anggota Tata surya 
3. Memahami konsep system tata surya (matahari, planet, asteroid, komet 
dan meteor) yang berkaitan dengan ayat al-Quran tentang hal ini 
4. Menjelaskan Lapisan lapisan interior Bumi dan dinamika dalam litosfer 
yang berkaitan dengan ayat al-Quran tentang hal ini 
5. Menjelaskan fungsi setiap lapisan atmosfer sebagai rahmat yang berkaitan 








A.  SISTEM TATA SURYA  
1. MATAHARI 
Siapa yang tidak tau matahari? Semua manusia yang tinggal di bumi pasti tahu 
matahari. Energy berasal dari gelombang gelombang elektromagnetik yarng dapat 
di pancarkan oleh matahari terutama gelombang infra merah, cahaya, sampai 
dengan ultra violet yang sampai ke bumi. Allah berfirman dalam Q.S Yunus /10:5 
 ٍَ ۡيُِ ِّسنا ََددَع ا ٕۡ ًُ َهَۡعتِن َلِشبََُي ِٗ َزَّدَق َّٔ  اًز ٕۡ َُ َس ًَ َقۡنا َّٔ  ًء  بَيِض َس ًۡ َّشنا َمَعَج ٖۡ ِرَّنا َٕ ُْ





Menurut Tafsir Al-Azhar dalam karangan Dr. Hamka bahwa pada terdapat 
perbedaan di antara dhau‟ atau dhiaa-an yang kita artikan terang, dengan Nur yang 
kita artikan cahaya. Menurut setengah ahli tafsif dhiaa-an yang kita artikan terang 
itu yaitu terang yang timbul dari dirinya sendiri dan Nur yang kita artikan cahaya 
itu ialah sebagai bekas dari pada terang yang menimpa dirinya.  Seumpama pelita 
berapi.  Dia adalah terang sedang terang pelita itu memantul kepada kaca jendela 
maka bercahayalah kaca jendela itu tersebab terangnya pelita, setelah kitra 
mengetahui bahwa bulan itu bukanlah terang bersinar sendirinya melainkan 
matahari yang memancarkan terang dari dalam dirinya sendiri. Sebab sepenuh 
matahari itu bahan bakar belakadan terang matahari itu memantul kepada bulan 
lalu bulan menjadi bercahaya jadi maksud ayat tersebut menerangkan bahwa 
matahari memancarkan sinar terang dan bulan bercahaya (Dr. Hamka,2001: 3229)  
Berdasarkan tafsiran tersebut dapat diasumsikan bahwa matahari bersinar dan 
bulan bercahaya menunjukkan bahwa matahari memiliki energy tersendiri oleh 
karena itu Sebagai bintang paling dekat, sinar dan energi dari matahari yang 
“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-
Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda 
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”(QS. Yunus /10:5) 
 
  
sampai ke bumi merupakan sumber energy bagi bumi yang paling besar di antara 
bintang bintang yang ada di semesta ini,  
Berikut ini adalah data dari matahari. 
 Jarak dari bumi = 1AU (150 Juta km) 
 Diameter sudut dari bumi= 0,53◦ 
 Periode rotsi = 25hari (dekuator dan 31 hari (dikutub) 
 Jejari = 696 ribu km 
 Massa = 2 x 1030 kg 
 Kerapatan=1409 kg/m3 
 Suhu inti = 15◦ juta Kelvin 
 Suhu permukaan = 5800◦ Kelvin 
 Suhu bintin 4000◦ Kelvin 
 Magnitudo mutlak = 4,83 
 Magnitudo semu = -26,74 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Anbiyaa/21:33 
﴾ٖٖ﴿  ٌَ ٕۡ ُحَجۡس َّي ٍك َهَف ۡٗ  ِف ٌّم ُك  َؕس ًَ َقۡنا َٔ  َس ًۡ َّشنا َٔ  َزب َٓ  َُّنا َٔ   َمۡيَّنا ََقهَخ ٖۡ ِرَّنا َٕ ُْ َٔ  
Dan Dia-lah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari, dan bulan. 
Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya." (Q.S Al-
Anbiyaa/21:33) 
Menurut Tafsir Jalalain dalam karangannya imam jalaluddin Al-Mahalli dan As-
Shuyuti bahwa lafaz Kallun ini tanwinnya merupakan pergantian daripada 
Mudhaf ilahi, maksudnya masing-masing daripada matahari, bulan dan bintang-
bintang lainnya- ٍك َهَف ۡٗ  ِف  (di dalam garis edarnya) pada garis edarnya diangkasa 
bagaikan bundarannya batu penggalinagn gandum -  ٌَ ٕۡ ُحَجۡس َّي  (beredar) 
maksudnya semua berjalan dengan cepat sebagaimana berenang diatas air (Imam 
J. Al-Mahalli, As-Shuyuti,2006:1335) 
Berdasarkan Tafsiran tersebut dapat di asumsikan bahwa Hal itu dapat diartikan 
bahwa matahari tersebut berputar atau berotasi saat berjalan melalui ruang 
angkasa. 
Penemuan teleskop dalam tahun 1610 dan terutama karya ilmiah Galileo 
(1564- 16-42) mempercepat perkembangan astronomi dan menetapkan model 
heliosentris dalam tata surya. Dari hokum kipler, maka Isaac Newton (1642-1727) 
mengemukakan hokum grafitasi universial yang menyatakan bahwa gaya grafitasi 
  
antara dua benda sebanding dengan hasil kali massa kedua benda dan berbanding 
terbalik kuadrat jarak antara kedua benda tersebut., berikut persamaan  
 
F = 
G 1  2
r2
         …….(1.1) 
 
Keterangan : 
F = Gaya Tarik dalam Newton 
m =  massa dalam Kg 
r = jarak kedua benda dalam meter 
G = konstanta universal 6,67 x 10-11Nm2Kg-2 
Gaya tarik antara matahari dan planet adalah 
F1 =  
   p
r2
          …….(1.2) 
M adalah massa matahari dan Mp adalah massa Planet 
Jika gaya tarik F1 diimbangi oleh gaya sentrifugal F2, maka 
 F1 = F2  
Atau V2 =   
 
 atau V  = √  
 
     …….(1.3) 
Gaya tarik F1 berarah kedalam sehingga bertindak sebagai gaya sentripental, 
persamaan diatas menunjukkan bahwa: 
 Kuadrat kecepatan planet (V2) berbanding terbalik dengan jarak planet 
matahari, ini berarti semakin dekat dengan matahari gerak planet semakin 
cepat (sesuai hokum kipler ke2) 
 Jika kecepatan planet V=0 maka gaya sentrifugal F2=0, tetati gaya tarik 
F1≠0, sehingga planet akan jautuh kematahari. 
 
2. PLANET  
Matahari sebagai pusat tata surya dikelilingi oleh objek-objek tersebut, 
terdapat obyek berukuran besar yang disebut planet. Sampai dengan tahun 
2005 dikenal sembilan planet yaitu Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, 
Saturnus, Uranus, Neptunus, dan Pluto, kemudian ditemukan planet" ke-10 
dan ke-11 yang diberi nama 2003 UB313 Xena" (Eris) dan Sedna. 
Sebelumnya penemuan objek- objek serupa di sabuk Kipler yang cukup besar 
juga banyak, misalkan Quaoar dan 2003 EL61, dan diklasifíikan objek-objek 
yang beredar mengelilinginya.  
  
 
Para astronom yang sementara itu memang sedang mendebatkan status 
Pluto sebagai planet, berdasarkan Resolusi Sidang Umum IAU ke-26 tanggal 
24 Agustus 2006 dirumuskan syarat baru bagi planet yaitu: 
1) Mengorbit matahari.  
2) Berukuran cukup besar sehingga mampu mempertahankan bentuk 
bulat  
3) Memiliki jalur orbit yang jelas dan tidak ada benda langit lain di 
orbit tersebut. 
Jadi, berdasarkan resolusi ini, Pluto-Charon tidak lagi diklasifikasikan 
sebagai planet, melainkan digolongkan dalam kelas baru yang disebut dwarf 
planet (planet katai/kerdil) bersama Ceres, Eris (satelitnya bernama 
Dysnomia), Sedna, dan Quaoar.  
 
1. Merkurius  
Markurius adalah planet yang paling dekat dengan matahari sehingga 
planet inilah yang bergerak paling cepat. Massa jenisnya 5.440 kg/m. 
Karena jaraknya yang sangat dekat dengan matahari membuat Merkurius 
disinari matahari dalam waktu yang lama, sehingga suhu permukaan-nya 
melonjak sampai 430 C, Hari-hari panas yang lama dan kelajuan lepas 
yang rendah (4.3 km/s) menyebabkan Merkurius tidak memiliki atmosfer. 
 
Gambar : 1.1 Planet Markurius 
Sumber : google-gambar planet markurius 
 
2. Venus  
Venus memiliki massa jenis 5 250 kg/m3, hampir sama dengan massa 
jenis bumi (5500 kg/m3), sehingga mungkin terbuat dari unsur yang sama. 
Sebagian besar atmosfer Venus (kira-kira 96%) terdiri dari 
karbondioksida ( CO2 ) , gas pekat yang merangkap panas. Gas CO2 yang 
merangkap panas menyebabkan suhu permukaan Venus cukup tinggi, 
yaitu 480 C. Bidang orbit Venus memiliki inklinasi 323 41" terhadap 
  
ekliptika sedangkan porosnya miring 2'07 Merkurius dan Venus suatu 
waktu dapat terlihat melintasi piringan matahari oleh pengamat bumi.  
 
Gambar : 1.2 Planet Venus 
Sumber : google-gambar planet venus 
Fenomena seperti ini disebut transit. Periode transit dapat dicari dengan 
rumus periode synodis planet dan bumi, meskipun tldak tiap periode 
sinodis terjadi transit akibat inklinasi orbit planet. Pengamat di Makassar 
dapat mengamati transit Venus pada 6 Juni 2012 nanti mulai pukul 06.07 
hingga 12.48 WITA 
3. Bumi 
Bumi merupakan planet ketiga dari matahari dan satu-satunya planet di 
tata surya yang mampu menyangga kehidupan. Diameter bumi di 
khatulistiwa 12.756.2698 km dan diameter di kutubnya 12.713,4994 Km 
dengan massa jenis sekitar 5.520 kg / ms . Sekitar 70 % dari permukaan 
bumi ditutupi oleh air, meskipun demikian jumlah air di bumi tidak 
sampai 1% dari total massa penyusun bumi. Inklinasi orbit bumi o° dan 
inklinasi porosnya 23 Derajat 26. Percepatan gravitasi bumi rata-rata 9,82 
m/s? memungkinkan bumi mempertahankan atmosfernya yang tersusun 
dari 78 % nitrogen dan 21 % oksigen .  
 
Gambar : 1.3 Planet Bumi 
Sumber : google-gambar planet bumi 
  
Bumi tersusun atas litosfer , hidrosfer, dan atmosfer dan dilindungi oleh 
magnetosfer dari radiasi matahari. Litosfer bumi tersusun dari inti besi 
panas yang padat, mantel berupa batuan cair dan kerak bumi yang keras 
dan tipis dan merupakan tempat semua kehidupan di bumi berada. Bumi 
memiliki sebuah satelit yaitu Bulan yang cukup besar bila dibandingkan 
dengan bumi, dan setidaknya dua buah moonlet yang mungkin asteroid 
yang terperangkap oleh gravitasi Bumi. Berdasarkan teori yang diterima 
saat ini, bulan mungkin berasal dari pelemparan massa bumi saat masih 
berupa protoplanet oleh benda berukuran sebesar Mars. Teori ini 
didukung karena bulan hampir tidak mengandung besi dikarenakan materi 
yang terlontar hanyalah pada lapisan luar protobumi saja dan keberadaan 
logam berat di permukaan bumi akibat adukan' dari tabrakan itu 
Al-Quran menerangkan bahwa bumi memiliki bentuk bulan lonjong 
seperti telur (duhaha) berikut penjelasannya  
  
﴾ٖٓ﴿  ؕب َٓ ٮَٰحد َكِنٰذ َدۡعَث َضَۡزۡلۡا َٔ ﴾ٕ۲﴿  ب َٓ ٮٰحُض َجَسَۡخا َٔ  ب َٓ َهَۡين َشَطَۡغا َٔ  
Dan Dia menjadikan malamnya (gelap gulita), dan menjadikan 
siangnya (terang-benderang). Dan sesudah itu bumi Dia 
hamparkan(QS. An-Nazi‟at/79:29-30) 
Menurut Tafsir Al-Misbah dalam karangan Dr. Qurais Shihab(2009:55) 
bahwa kata duhaha diambil dari kata duha yang bearti menghampar atau 
melebarkan  dari ayat diatas apat dijelaskan bahwa pergantiang siang dan 
malam terjadi karena bumi yang bentuknya bulat berputar pada porosnya 
atau berotasi sehingga daerah yang ada dibumi secara bergantiang terkena 
sinar matahari. Di ayat lain, dalam Q.S Anbiyaa:33 Kata 'yasbahun' 
( ٌَ ٕۡ ُحَجۡس َّي )yang berasal kata 'sabaha' memiliki makna bergerak (rotasi) 
yang berasal dari tubuh yang bergerak. Kata 'yasbah' diterapkan pada 
benda-benda ruang angkasa seperti matahari, namun bukan berarti hanya 
terbang di ruang angkasa Hal itu dapat diartikan bahwa matahari tersebut 
berputar atau berotasi saat berjalan melalui ruang angkasa. 
4. Mars  
Mars disebut sebagai planet merah karena warnanya merah. Penyusun 
utama batuan Mars diperkirakan adalah oksida besi dan sulfur, sehingga 
warnanya tampak merah seperti karat besi. Massa jenis Mars 3.940 kg/m, 
lebih rendah dari planet terrestrial lainnya. Atmosfernya jauh lebih tipis 
dari bumi, dengan tekanan hanya seperseratus dari tekanan atmosfer bumi 
dan percepatan gravitasi sepertiga percepatan gravitasi bumi. Jarak rata 
  
rata planet mars ke matahari adalah 1,52 SA atau 228 juta km. Gas utama 
di atmosfer Mars adalah karbondioksida (sekitar 95 %) .  
 
Gambar : 1.4  Planet Mars 
Sumber : google-gambar planet mars 
Suhunya berkisar dari paling dingin hingga paling panas yaitu beberapa 
derajat di atas 0' C. Bidang orbit Mars membentuk inklinasi sebesar1 51 
1" terhadap ekliptika dan sumbu rotasinya miring 23 Derajat 59" terhadap 
bidang tegak lurus orbit- nya 
5. Jupiter  
Jupiter adalah planet terbesar dalam tata surya. Jupiter adalah planet gas 
yang disusun terutama oleh hidrogen dan sedikit helium. Meskipun 
tersusun dari hidrogen, namun fase dari hidrogen lebih menyerupai cairan 
akibat tekanan yang begitu besar, dan lebih ke pusat hidrogen dan helium 
berwujud seperti logam cair dengan ketebalan hingga 40.000 Km.  
 
Gambar :1.5  Planet Jupiter 
Sumber : google-gambar planet jupiter 
Zat-zat atmosfernya bersifat racun dan dapat mematilemaskan 
makhluk hidup. Zat-zat ini adalah hidrogen, helium, metanan, amoniak, 
  
dan mungkin hidrogen sulfida. Jika diamati, Jupiter tampak berwarna 
krem dengan garis- garis cokelat. Jupiter juga mempunyai cincin 
meskipun sangat tipis. Fenomena menarik yang dapat diamati di planet 
Jupiter adalah adanya bintik merah besar, yang diperkirakan adalah 
sebuah badai topan di permukaan Jupiter yang telah berlangsung sangat 
lama. Inklinasi orbit Jupiter sekitar 1° 30 dan inklinasi porosnya 3°04 
6. Saturnus  
Saturnus adalah planet yang dikelilingi oleh banyak cincin yang tebal. 
Cincin itu tampak seperti lembaran padat yang terbentuk dari jutaan 
potongan es yang mendesing mengelilingi planet dengan kecepatan tinggi. 
Cincin- cincin Saturnus dipisahkan oleh celah-celah yang disebut celah 
Cassini. Urutan cincin Saturnus dari dalam ke luar yaitu cincin D, C, B 
(yang paling terang). A. F, G, dan E Jika dilihat, Saturnus tampak lonjong 
dan bergaris-garis cokelat seperti halnya Jupiter  
 
 
Gambar : 1.6 Planet Saturnus 
Sumber : google-gambar planet saturnus 
Atmosfer Saturnus tebal dan tersusun dari hidrogen lium, metana 
dan amoniak. Jika pada Jupiter amoniak lebih banyak dari metana, pada 
Saturnus metana lebih banyak. Inklinasi orbit Saturnus sekitar 230 dan 
inklinasi hel porosnya 26'44'. Diameter Saturnus sekitar 9,41 kali diameter 
bumi dan massanya 95,1 massa Bumi, ini berarti rapat massa Saturnus 
sangat rendah, sekitar 630 kg/m lebih ringan dari air yang bervolum sama.  
7. Uranus  
Uranus tidak seperti kebanyakan planet yang memiliki poros hampir tegak 
lurus dengan garis orbit planet, Saturnus justru memiliki poros yang 
hampir sejajar bidang orbitnya (inklinasi 98°) sedangkan inklinasi 
orbitnya sekitar 0°46, hampir berimpit dengan ekliptika. Akibat inklinasi 
poros itu kutub Uranus mengalami musim panas selama setengah periode 
revolusinya dan mengalami musim dingin selama setengah periode   
  
 
Gambar : 1.7 Planet Uranus 
Sumber : google-gambar planet uranus 
Meskipun demikian, tidak terjadi perbedaan suhu yang mencolok 
antara kutub yang menghadap matahari dengan kutub lainnya akibat 
perambatan kalor yang efisiern. Uranus dan Neptunus juga mempunyai 
cincin. Meskipun tipis cincin Uranus adalah yang tertebal kedua setelah 
Saturnus. Uranus tampak berwarna biru kehijauan pucat jika amati dengan 
teleskop. Berbeda dengan Jupiter dan Saturnus yang komposisi utamanya 
hidrogen dan helium, Uranus dan Neptunus lebih banyak mengandung air. 
Atmosfer Uranus terutama mengandung hidrogen, helium dan metana 
merentang hingga 5.000 km di atas lautan, 
8. Neptunus  
Neptunus berwarna biru cerah karena gas metana yang ada di atmosfer 
menyerap warna merah sinar matahari dan memantulkan warna biru. 
Neptunus tersusun dari inti batuan sebesar bumi yang terdiri dari besi dan 
silikon, dan diliputi lautan air ionik bercampur bahan batuan membentang 
5.000 Km ke permukaan dan bersambungngan atmosfer tebal berupa gas 
hidrogen, helium, metana dan amoniak. Suhu permukaan Neptunus kira-
kira -213 C dan suhu intinya 5 149 C  
 
 
Gambar : 1.8 Planet Neptunus 
Sumber : google-gambar planet neptunus 
  
Inklinasi orbit Neptunus sekitar 1,8' dan sumbu rotasinya miring 
29,58°. Neptunus dikenal karena badai besar di atmosfernya, yang tampak 
seperti noktah hitam, meskipun sebenarnya diameternya ribuan kilometer, 
Tidak seperti bintik merah besar di Jupiter, bintik gelap di Neptunus tidak 
bertahan terlalu lama. Tidak seperti Jupiter dan Saturnus yang merupakan 
raksasa gas, Uranus dan Neptnus adalah raksasa gas dan air. Massa 
Neptunus lebih besar dari Uranus sedangkan radiusnya lebih kecil 
mengakibatkan rapat massa planet ini lebih besar dari Uranus, yaitu 1 670 
kg 
 
Pluto ditemukan tahun 1930 dan awalnya dinyatakan sebagai 
planet kesembilan dari matahari. Setelah 1992 status planetnya 
dipertanyakan setelah para astronom menemukan sabuk Kuiper, lingkaran 
objek di luar Neptunus yang mencakup Pluto dan benda-benda lainnya. 
Tahun 2005, Eris, yang massanya 27 % lebih besar daripada Pluto . 
ditemukan. Persatuan Astronomi Internasional (IAU) mengeluarkan 
definisi resmi "planet" untuk pertama kalinya pada 2006. Pluto tidak 
sesuai dengan definisi ini dan dipindahkan ke golongan "planet katai" 
yang baru saja dibuatron lebih tepatnya plutoid. Sejumlah astronom 
meyakini bahwa Pluto masih dianggap sebagai planet. 
 
Gambar : 1.9 Planet Pluto 
Sumber : google-gambar planet pluto 
Pluto sejauh ini diketahui memiliki lima satelit: Charon (terbesar; 
diameternya separuh diameter Pluto), Styx, Nix, Kerberos, dan Hydra. 
Pluto dan Charon kadang dianggap sistem biner karena barisenter orbit 
mereka terleak di antara kedua objek ini. IAU belum meresmikan definisi 
planet katai biner, dan Charon dinyatakan secara resmi sebagai satelit 
  
Pluto. Pada 14 Juli 2015, New Horizons menjadi wahana pertama yang 
terbang melewati Pluto. 
 
Contoh Soal 
 Jika massa matahari 2 x 1030 kg dan jarak matahari –bumi150 juta km, 
berapa kecepatan revolusi bumi agar tidak jauh dari matahari  
Jawab 
  Gunakan Persamaan V  = √  
 
 
  V  = √  
 
     6,67x 10-11 Nm2 kg-2 
  V =  √                          
          
   
  V = √               = 104√  
  V = 3 x 104 m/s  = 30.000 m/s 
 
3. ASTEROID  
       Di antara ruang antarplanet, banyak terdapat bongkahan batu-batuan dengan 
radius dari satu kilomater hingga ratusan kilometer. Objek ini disebut asteroid. 
Sebelum adanya penggolongan dwarf planet, asteroid terbesar (diameternya) yaitu 
Ceres (1 032 km), Vesta (576 km), Pallas (588 km), Hygeia (430 km) dan Juno 
(248 km). Bentuk asteroid besar umumnya hampir bulat, dan asteroid kecil 
umumnya tidak beraturan dengan kawah di sana-sini. Ada asteroid yang juga 
mempunyai satelit, yaitu Ida yang satelitnya bernama Dactyl, dan ada juga 
asteroid kecil-kecil yang saling memengaruhi satu sama lain sehingga terlihat 
seperti kelompok yang berevolusi bersama-sama dan berotasi terhadap pusat 
massa gabungannya, contohnya gugusan asteroid Flora. 
Kebanyakan asteroid mengorbit antara orbit Mars dan jupiter, yang bersesuaian 
dengan deret Titius-Bode untuk n : 24. Berdasarkan fakta ini diperkirakan dahulu 
terdapat suatu protoplanet di antara orbit Mars dan jupiter yang tersusun dari gas 
dan batuan, namun gagal terbentuk. Selain terletak pada sabuk ini, terdapat 
kelompok asteroid yang beredar di orbit Jupiter pada Lagrange-4 dan Lagrange-5-
nya, kelompok asteroid ini disebut asteroid Trojan Terdapat juga asteroid-asteroid 
  
yang tidak berkelompok yang orbitnya lebih dekat ke Matahari atau lebih jauh 
dari pada Jupiter  
 
Gambar : 1.10 Asteroid 
Sumber : google-gambar asteroid 
Terdapat pula asteroid-asteroid yang tidak berkelom pok yang orbitnya 
lebih dekat ke Matahari yaitu kelompok Aten, Amor dan Apollo atau lebih Jauh 
daripada Jupiter i Chiron. Beberapa asteroid digolongkan dalam Po PHA karena 
orbitnya yang cukup dekat dan berpotensi tertarik oleh medan gravitasi Pential 
Hazardous Asteroid (PHA) karena orbitnya yang cukup dekat dan berpotensi 
tertarik oleh Medan gravitasi  bumi. Beberapa asterold lain memiliki sumbu 
semimayor lebih besar, berada di antara orbit Jupiter dan Neptunus Asteroid 
demikian dinamakan ketompok Centaur. Centaur tebesar yang ditemukan adalah 
10.199 Chariklo yang ber diameter 250 Km, dan adapula anggota kelompok 
Centaur yang memiliki sifat antara asteroid dan komet, seperti asteroid Chiron 
yang mengembangkan koma saat dekat matahari. Beberapa astronom 
mengklasifikasikan Centaurs sebagai objek sabuk Kuiper sebaran ke dalam 
(inward-scat tered Kuiper belt objects).  
Allah berfirman dalam Q.S Al-Mulk/67:17 
﴾ٔ۱﴿  ِسۡيِرَ  َفۡيَك ٌَ ٕۡ ًُ َهَۡعتَس َف  ؕ ًبج ِصبَح ۡىُكۡيَهَع َمِسۡس ُّي ٌۡ َا  ِء ب ًَ َّسنا ٗ ِف ٍۡ  َّي ۡى ُت ُۡ ِي َا َۡوا 
Atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa 
Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui 
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?(Q.S Al-Mulk/67:17) 
Menurut Tafsir Al-Misbah dalam karanganya Dr. Qurais Shihab Bahwa Atau 
apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia 
akan mengirimkan sehingga benar benar tidak meleset dan menimpa atas kami 
badai yang berbatu. Maka, ketika ancaman itu jatuh atau di hari kiamat nanti 
  
kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-
Ku?(Dr. Qurais Shihab, 2009:215) 
Berdasarkan Tafsiran tersebut dapat di asumsikan bahwa Ayat tersebut di atas 
menjelaskan “akan mengirim badai yang berbatu” seperti penjelasan sebelumnya 
bahwa asteroid itu adalah bongkahan batu-batuan dengan radius 1-100 km, ayat 
tersebut menunjukkan akibat yang diperoleh di dunia sebelum di akhirat bagi 
siapa saja yang mendustakan peringatan Allah.  
4. METEOR  
       Banyak angkasa yang padat, tak beraturan dan kecil sehingga tak dapat dilihat 
dengan teleskop kuat sekalipun yang berada di ruang antarplanet yang mengitari 
matahari. Objek semacam ini disebut meteoroid, yang dapat berasal dari pecahan 
asteroid, pecahan komet, atau lontaran massa planet akibat tabrakan dengan benda 
lain. Biasanya jika ukurannya lebih dari 10 meter digolongkan menjadi asteroid, 
dan jika lebih kecil digolongkan sebagai meteoroid. Meteoroid ini terkadang 
berada di sekitar orbit bumi, kemudian tertarik oleh gravitasi bumi, jatuh dan 
kemudian berpijar akibat gesekan dengan atmosfer bumi sehingga tampak seperti 
bintang yang jatuh. Dalam keaadaan seperti ini, objek itu disebut meteor atau 
bintang jatuh. Meteoroid yang besar (meskipun jarang) biasanya tidak terbakar 
habis saat tertarik menuju buni, tetapi meninggalkan sisa massa yang kemudian 
menghantam bumi dan membentuk kawah. Kawah akibat tabrakan dengan objek 
langit biasa disebut astroblem (luka bintang). Berdasarkan material penyusunnya, 
meteorit dapat dibedakan menjadi meteorit besi yang tersusun atas besi dan nikel 
meteorit batu yang tersusun atas silikat, dan meteorit campuran yang merupakan 
gabungan antara keduanya Jika suatu komet melintas dekat matahari dan 
lintasannya memotong orbit burni, maka jejak komet berupa jutaan serpihan-
serpihan materi halus akan berkumpul di sekitar orbit komet. Jika buni menabrak 
jejak komet Ini, ratusan partikel kecil ini akan tertarik oleh bumi dan 
menyebabkan meteor massal, yang disebut hujan meteor atau metcor shower, 
Karena titik potong orbit komet dan orbit bumi tetap, dan jejak komet tidak habis 
sekaligus saat bumi sekali menabraknya, maka shower tertentu akan terjadi secara 
periodik tiap tahunnya. Periode-periode shower ini dinamakan berdasarkan rasi 
yang teramati sebagal tempat asal sebaran meteor-meteor tersebut 
  
 
Gambar : 1.11 Meteor 
Sumber : google-gambar meteor 
 
Allah berfirman dalam QS. Al-Jin/72:8-9 Meteor itu Panah Api Pelempar Syaitan 
 
 ب َٓ ُۡ ِي ُُدع ۡقَ  ب َُُّك ب َََّا َّٔ  ﴾۸﴿  ۙ ًبج ُٓ ُش َّٔ  ًاد ۡيِد َش بًس َسَح َۡتئِهُي ب َٓ َٰ  ۡد َج َٕ َف َء ب ًَ َّسنا بَُۡس ًَ َن ب َََّا َّٔ
﴾۲﴿  ۙ ًاد َص َّز ًبثب َٓ ِش ّٗ َن ۡد ِجَي ٌَ ٰۡلۡا ِع ًِ َتۡس َّي ٍۡ ًَ  َف  ؕ ِع ًۡ َّسهِن َدِعبَقَي 
 “Sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api, dan 
sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk 
mendengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) 
mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai 
(untuk membakarnya).” (QS. Al-Jin/72:8 – 9) 
Menurut Tafsir Al-Misbah dalam karangan Dr. Qurais Shihab (2009:377) kata 
Syuhuban adalah bentuk jamak dari kata shihab kata ini ada yang memahaminya 
dalam arti meteor ada juga sesuatu yang berhembus dari planet-planet. Di ayat 
lain dalam Q.S Al-Mul/67:5 Allah berfirman yang artinya “Aku jadikan bintang 
itu sebagai pelempar syetan” sementara As-Syaukani menafsirkan firman Allah, 
beliau mengatakan „Rajam (pelempar) secara bahasa artinya melempar dengan 
batu.” Denagan demikian dalil-dalil diatas menerangkan bahwa bintang –bintang 
(meteor) itu di lemparkan kearah setan sebagai bentuk penjagaan terhadap berita 
langit. Selain itu berdasarkan Q.S Al-Jin/72:8-9, Al- Iman Ibnu Katsir 
menafsirkan ayat tersebut dengan hadits Rasulullah saw yang mengungkap secara 
lebih rinci dengan fenomena alam tersebut,  
“dari sahabat „Abdullah bin „Abbas ra, salah seorang sahabat Nabi saw dari 
kaum ansar menceritakan padaku. Ketika mereka duduk-duduk bersama 
Rasululag saw pada suatu malam, ada bintang (meteor) jatuh memancarkan 
  
cahaya maka Rasulullah saw bertanaya kepada mereka. “apa ucapan kalian 
pada masa jahiliyah ketika ada lemparan (meteor) seperti ini?”. Mereka 
menjawab “ Allah dan Rasulnya yang mengetahui, dulu kami katakan „ pada 
mala mini telah dilahirkan seseorang yang terhormat dan telah mati seseorang 
yang terhormat,” Rasulullah menjelaskan: sesungguahnya bintang itu tidak 
dilemparkan karena kematian seseorang dan tidak pula karena kelahiran 
seseorang. Akan tetapi Tuhan kita, apabila memutuskan suatu perkara, 
bertasbilah para malaikat yang membawa „Arasy. Kemudian di ikuti para 
malaikat penghuni langit di bawa mereka sampai tasbih itu sampai kepada para 
malaikat penghuni langit dunia. Kemudian para malaikat bertanya kepada para 
malaikau pembawa „Arasy, apa yang di katakan  Tuahan kita? Lalu mereka 
memberitahu apa yang di katakana Tuhan mereka. Maka malaikat penghuni 
langit dunia saling bertnya di antara sesama mereka. Sehingga berita tersebut 
sampai ke langit dunia. Maka para jin berusaha mencuri dengar, lalu mereka 
sampaikan kepada wali-walitnya(tukang sihir) sehingga mereka dilemparkan 
dengan bintang bintang tersebut. Berita itu mereka bawa dalam bentuk yang utuh 
, yaitu yang sebenarnya tetapi mereka campur dengan kebohongan dan mereka 
tembah-tambahkan” (HR Muslim) 
5. KOMET  
Komet adalah benda langit kecil yang sebagian besar tersusun atas es dan 
debu. Massa jenis komet rendah, yaitu sekitar 100 sampai 400 kg/m dan radiusnya 
sekitar satu sampai sepuluh kilometer. Komet tampak unik di antara objek langit 
lainnya karena jika komet melintas dekat ma- tahari, permukaan struktur padatnya 
(pada inti) akan menguap, membentuk ekor dan terdorong oleh angin matahari 
sehingga ekornya selalu menjauhi matahari Struktur komet terdiri dari inti, koma, 
awan hidrogen dan ekor. Inti merupakan wujud komet saat jauh dari matahari 
berbentuk tídak beraturan dan ditutupi dengan bahan tebal yang sukar menguap, 
sedangkan koma adalah kabut di sekitar inti komet dan meskipun radius inti hanya 
sekitar 10 Km, radius koma dapat mencapai puluhan ribu kilometer Menurut teori, 
komet periodik mungkin berasal di pinggiran luar Sabuk Kuiper dan komet 
berperiode panjang mungkin berasal dari awan Oort.  
  
 
Gambar : 1.12 Komet 
Sumber : google-gambar komet 
Namun tidak semua komet yang teramati muncul secara periodik, ada komet yang 
hanya muncul sekali dan tak pernah lagi terlihat (mungkin juga periodenya amat 
panjang), dan ada juga komet yang dalam perjalanannya hancur akibat tabrakan 
seperti komet Biela yang hancur akibat gravitasi bumi dan Shoemaker Levy-9 
yang menabrak Jupiter. 
Kata kaukaban juga digunakan dalam QS Al-An‟am/6:76 yang 
menjelaskan tentang pencairan Nabi Ibrahim as akan Tuhan. Ketika Nabi Ibrahim 
melihat kaukaban beliau sempat berpikir bahwa itu adalah Tuhan. Namum 
kaukaban tersebut terbenam dan Nabi Ibrahim diselamatkan oleh Allah SWT dari 
pemikirannya yang keliru. Pada cerita tersebutr kaukaban seharusnya berbeda dri 
bintang yang biasa ada dilangit karena Nabi Ibrahim melihatnya pada suatu waktu 
saja. Kaukaban tersebut seharusnya juga lebih terang dari bintang yang biasa 
dilangit karena menjadi perhatian khusus. Bintang yang banyak tentunya tidak 
akan menjadi perhatian karena tidak ada kekhususan tertentu. Karakteristik yang 
sesuai untuk mengambarkan kaukaban yang dilihat Nabi Ibrahim adalah komet, 
yang kemungkinan besar adalah komet Halley yang muncul setiap 76 tahun 
sekali. Dalam Al-Quran dijelaskan  
﴾ٖ﴿  ُۙتببببِقبَّثنا ُى ۡج َُّببببنا ﴾ٕ﴿  ُۙ ِزبببببَّطنا بببببَي َكببببٮٰز ۡد َا ۡۤبببببَي َٔ  ﴾ٔ﴿  ِۙ ِزبببببَّطنا َٔ  ِء ب ًَ ببببَّسنا َٔ  
“Demi langit dan yang datang pada malam hari, tahukah kamu apakah 
yang datang pada malam hari itu (yaitu) bintang yang cahayanya 
menembus” (Q.S.at-Thaariq/86:1-3) 
Menurut TAfsir Ibnu Katsir dalam  karanagn Dr. Abdullah (2010:54) Di 
ayat pertama Allah SWT bersumpah dengan menggunakan  sebutan  langit 
  
(as-samaa‟) dan segala ada padanya yang terdiri dari bintang bintang  yang 
bersinar. Qatadah dan juga yang lainnya mengatakan bahwa disebutnya 
bintang dengan sebutan thaariq. Karena bintang itu hanya dapat dilihat 
pada malam hari dan sembunyi (tidak terlihat)pada siang hari. Sedangkan 
Dalam bahasa Arab sehari-hari, istilah thaariq digunakan untuk menyebut 
tamu yang jarang muncul dan tiba-tiba datang di malam hari.  
Berdasarkan tafsiran tersebut bahwa ath-thaariq dalam ayat ini adalah 
benda langit yang langka kehadirannya. Tidak setiap malam kita dapat 
menyaksikannya di langit, sebab dia datang sewaktu-waktu atau secara periodik. 
Benda langit yang seperti itu tiada lain adalah komet. Terjemahan ayat ke 2: “Dan 
apakah yang membuatmu tahu tentang ath-thaariq?”. Sering juga diterjemahkan 
secara bebas: “Tahukah kamu apakah ath-thaariq itu?” Allah menggunakan 
kalimat wa maa adraaka (“tahukah kamu”)  untuk mempertegas istilah-istilah 
yang unik. Biasanya wa maa adraaka digunakan untuk menjelaskan hal-hal yang 
berhubungan dengan hari kiamat (yaumud-diin, yaumul-fashl, haqqah, qaari`ah) 
atau azab neraka (saqar, sijjiin, haawiyah, huthamah) atau sesuatu yang misteri 
seperti lailatul-qadr. 
 
Satu-satunya benda langit yang dijelaskan dengan wa maa adraaka hanyalah 
thaariq. Hal ini memperkuat penalaran kita bahwa thaariq adalah benda langit 
yang “tidak biasa” atau “jarang datang”, yaitu komet yang muncul sekali dalam 
puluhan atau ratusan tahun. Identifikasi benda langit thaariq dengan "komet" 
ditunjang oleh data astronomi. Ketika Surat ath-Thaariq diwahyukan Allah pada 
tahun kedelapan kenabian atau tahun 618 Masehi, pada tahun itu muncul komet 
besar yang termasyhur dalam sejarah, yaitu apa yang sekarang kita namakan 
Komet Halley. Periode kedatangan komet ini pertama kali diteliti oleh ahli 
astronomi Inggris, Edmond Halley (1656–1742). Komet Halley datang rata-rata 
76 tahun sekali, dan tahun kedatangannya ternyata dicatat oleh berbagai bangsa 
sepanjang zaman. Data astronomi telah merekam kehadirannya mulai tahun 390 s 
ampai 1986 Masehi. 
Tugas  
1. Mengapa meteor disebut sebagai panah api dalam Al-Quran? 
2. Bagaimana istilah thaariq di hubungkan dengan komet Helley?Jelaskan 
3. Bagaimana karakteristik setiap anggota Tata surya ? Jelaskan  
4. Jika massa matahari 2 x 1030 kg dan jarak matahari –Mars 228 juta km, 
berapa kecepatan revolusi Mars? 
  
5. Mengapa terjadi pergantian siang dan malam dan kemukanakan 
dalilnya? 
6. Mengapa Pluto-Charon statusnya tidak lagi sebagai planet di tahun 
2006? 
B. LITOSFER BUMI 
A. Lapisan Bumi  
Bumi seperti bawang terdiri dari beberapa lapis. Planet bumi terdiri dari 
bola-bola konsentris yang dapat dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu: kerak 
bumi, mantel bumi, dan inti bumi. Mantel terdiri dari dua bagian yaitumantel atas 
dan mantel bawah dipisahkan oleh lapisan peralihan. Demikian juga inti dibagí 
dua yaitu inti luar dan inti dalam. Secara bagan, struktur bumi dapat dilihat pada 
Gambar 1.13 
Menurut Prof Dr. Bayong Tjasyono (2013:149-151) Lapisan bumi dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
1.  Kerak bumi 
Kerak Bumi merupakan lapisan terluar dari bumi padat yang terdiri dari 
kerak benua dan kerak samudera dan tersusun dari bermacam-macam batuan 
dengan ketebalan antara 15 dan 40 km. Di bawah kerak bumi terdapat lapisan 
yang disebut MOHO yaitu lapisan peralihan yang mempunyai perubahan sifat-
sifat fisis yang tajam antara kerak bumi dan lapisan mantel, terutama densitas 
Gaar dan elastisitas batuan. Lapisan MOHO ditemukan oleh ahli geologi bernama 
Mohorovisic pada tahun 1909 1.  
2. Mantel Bumi  
Mantel bumi bagian atas dan bawah dipisahkan oleh lapisan peralihan 
setebal +500 km. Lapisan mantel atas mempunyai ketebalan antara 40 dan 400 
km, terdiri dari batuan ultrabasa dan mineral, dengan densitas antara 3,3 dan 4,3 
gram/cm3. Lapisan mantel bawah mempunyai ketebalan antara 900 dan 2.700 km 
dengan densitas antara 4,5 dan 5,5 gram/cm3, terdiri dari batuan senyawa padat 
MgO , SiO2 , dan sebagainya , 80 % isi bumi dan 67 % massa bumi terletak pada 
mantel. Antara mantel bawah dan inti luar dipisahkan oleh lapisan peralihan 
setebal +80 km. 
  
 
Gambar : 1.13 sturuktur bumi bagian padat 
Sumber : google.gambar sturuktur bumi 
3. Inti Bumi  
Inti luar bersifat cairan pekat yang mempunyai kedalaman antara 2.880 
dan 4.980 km dengan densitas antara 10,0 dan 12,3 gram/ cm3. Inti luar kaya akan 
besi dan nikel dalam keadaan cair Diduga inti bumi sebagai penyebab munculnya 
medan magnet bumi. Inti dalam mempunyai batuan yang sama dengan inti luar 
tetapi dalam keadaan pekat. Inti dalam dan luar dipisahkan oleh lapisan peralihan 
setebal 140 km. Densitas lapisan inti dalam antara 133 dan 13,6 gram/ cm3 
B. Dinamika dalam Litosfer 
Litosfer adalah lapisan bumi yang terdiri dari seluruh bagian kerak bumi 
dan bagian luar mantel dengan ketebalan 50 sampai 100 km. Lapisan setcbal 100 
km pada mantel bumi di bawah litosfer dan astenosfer disebut daearh plastis yang 
seolah-olah litosfer "mengapung di atas astenosfer. Daerah plastís terdapat pada 
kedalaman antara 60 sampai 250 km di bawah permukaan bumi. Lapisan 
astenosfer "hanyut" perlahan-lahan akibat beban menekannya sepanjang zaman 
oleh blok-blok benua atau gaya yang mendatar oleh gerakan benua. Peristiwa ini 
menyebabkan terjadinya lipatan, pengangkatan dan penurunan permukaan bumi. 
Litosfer merupakan lapisan yang retak-retak ada yang saling merenggang atau 
saling menekan. Pada daerah yang merenggang terjadi pemisahan antara dua 
lapisan litosfer, dan daerah yang saling menekan terjadi penunjaman di mana 
lapisan litosfer yang satu akan masuk ke bawah lapisan litosfer yang menekannya. 
Peristiwa-peristiwa ini dikenal sebagai teori tektonik lempeng.(Prof Dr. Bayong 
Tjasyono (2013:156)) 
Kerak bumi terdiri dari lapisan batuan Sima (Si dan Mg) yang berupa 
batuan basalt terutama di samudera, sedangkan di benua batuan basalt agak 
menipis karena di atasnya terdapat batuan granit yang bersifat Sial (Si dan Al). 
  
      Hal itu diketahui sesudah alat-alat pengukur dikembangkan dan memberi 
para ilmuwan suatu perbedaan yang jelas antar lapisan-lapisan bumi bagian 
dalam.Jika kita turun ke bawah bumi yang keras, kita akan menemukan lapisan 
batu-batu yang sangat panas, yaitu batu yang berfungsi untuk membungkus. 
Setelah itu ada tiga lapisan terpisah, di mana masing-masing itu berbeda 
kepadatan, tekanan dan suhu yang berbeda-beda. Oleh karena itu, para ilmuwan 
mengklasifikasi lapisan-lapisan bumi menjadi tujuh lapisan, tidak lebih. Gambar 
menunjukkan lapisan-lapisan ini dengan dimensi masing-masing (beberapa di luar 
skala), sesuai yang ditemukan masing-masing (beberapa seperti menggunakan alat 
pengukur gempa bumi dan studi medan magnetik bumi, dan juga teknik-teknik 
yang lain. berbagai metode serbagai studi dan penemuan tersebut saat ini 
diajarkan kepada para mahasiswa fisika di berbagai universitas.  
Kerak bumi adalah lapisan sangat tipis yang disusul dengan mantel dengan 
berbeda-beda ketebalannya, lalu disusul lapisan-lapsan yang terdiri zat cair, dan 
diakhiri dengan yang lapisan ketujuh, yaitu nukleus padat. Tujuh lapisan bumi itu 
sangat berbeda-beda dari segi struktur, kepadatan, suhu dan bahannya. Oleh 
karena itu, tidak seorang pun menganggap bumi itu hanya mempunyai satu 
lapisan sebagai orang di masa lampau berpikir. Di sini kita menemukan bahwa 
pemikiran bahwa bumi mempunyai lapisan-lapisan merupakan perkara baru dan 
tidak dikenal atau yang dikemukakan pada waktu al-Qur'an itu sedang diturunkan. 
Penemuan-penemuan ini dikemukakan para ilmuwan abad ke-21 kepada kita, 
tetapi sejak dulu Kitab Allah telah memberitahu kita tentang hal tersebut.  
 Al-Qur'an al-Karim, menuturkan kepada kita tentang tujuh lapisan langit dan 
tujuh lapisan bumi di dalam dua ayat berikut: 
 َۙسََِّجۡنا ِعِجۡزب َف  ؕ ٍت ُٕ ٰف َت ٍۡ ِي  ٍِ ًٰ ۡح َّسنا ِقۡهَخ ۡٗ ِف َٰٖست ب َي  ؕ ًبقب َج ِط ٍت ٰٕ ًٰ َس َع ۡج َس ََقهَخ ٖۡ ِرَّنا
﴾ٖ﴿  ٍز ٕۡ ُط ُف ٍۡ ِي َٰٖست ۡمَْ   
“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis kamu sekali kali tidak 
melihat pada ciptaan Tuhan ang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang 
Maka lihatlah berulang-ulang adakah kamu melihat sesuatu yang tidak 
seimbang” (Q.S Al-Mulk/67: 3)  
 
Menurut Tafsir Al-Misbah dalam karangan Dr. Qurais Shihab, (2009:198-200) 
Firmannya Sab’a samawat/ tujuh lanit dipahami oleh sementara ulama dalam arti 
planet-planet yang mengitari tata surya selain bumi. Kata Thibaqa dapat dipahami 
sebagai bentuk jamak dari thabaq yang berarti adanya persamaan antara yang satu 
dengan yang lain. Dan jika dipahami sangat sesui id dapat dipahami dalam arti 
bersusun seperti kue lapis. diayat lain Allah juga berfirman 
  
 
 َ هاللّٰ  ٌَّ َا ا ٕۡۤۡ ًُ َهَۡعتِن  ٍَّ ُٓ  َُۡيَث ُسَۡيۡلۡا ُل َّصََُتَي  ؕ ٍَّ ُٓ  َهۡثِي ِضَۡزۡلۡا ٍَ ِي َّٔ  ٍت ٰٕ ًٰ َس َع ۡج َس َقَهَخ ٖۡ ِرَّنا ُ هَاللّٰ
﴾ٕٔ﴿  ب ً ۡهِع ٍء ۡٗ َش ِّمُكِث َطبََحا ۡد َق َ هاللّٰ  ٌَّ َا َّٔ  ۙۙ    س ۡيِد َق ٍء ۡٗ َش ِّمُك ٰٗهَع 
 
 “Allah-lah yang menciptakan langit dan seperti itu pula bumi. Perintah Allah 
berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala 
sesuatu.” (Q.S At-Thalaq/65:12)  
Menurut Tafsir Al-Misbah karangan Dr.Qurais Shihab,(2009:154)  ٍَّ ُٓ  َهۡثِي ضۡزَۡلۡا ٍَ ِي َّٔ   
“dan bumi seperti mereka” ada yang memahaminya dalam bilangan bumiseperti 
bilangan tujuh langit itu dan yang memahami persamaannya dalam bilangan yang 
dimaksud adalah lapisan bumi atau benua benua. Berdasarkan tafsiran tersebut 
dapat dipahami bahwa Ayat pertama berbicara kepada kedua tentang dua sifat 
langit: bilangan langit itu, yaitu tujuh, dan bentuk langit, yaitu berlapis-lapis. 
Inilah arti kata thibaqan yang kita temukan di dalam kitab-kitab tafsir al-Qur'an 
dan kamus-kamus bahasa Arab. Sementara ayat kedua menegaskan bahwa langit 
terbuka, dan hal itu diungkapkan dengan kalimat, Dan seperti itu pula bumi. 
Melihat langit terbungkus-lapis, maka begitu pula bumi, dan masing-masing 
saling bertukar tujuh lapisan Seandainya kita perbaiki hadis-hadis Rasulullah 
melihat maka kita menemukan hadis yang mencari tahu tujuh lapis bumi, mencari 
tujuh lapis yang membungkus semua yang lain. Nabi saw bersabda  
Barang siapa yang menyerobot sejengkal tanah, maka Allah akan 
menimbunnya dengan tujuh lapis bumi (HR. Bukhari).  
 
Kata menimbun di sini diterjemahkan dengan kata thawwaga yang 
meliputinya dari semua sisi. Pertanyaannya di sini adalah: Apakah hal ini 
merupakan mukjizat yang besar? Bukankah hadits yang mulia ini telah 
menentukan bilangan lapisan bumi,  
Tujuh, dan menentukan bentuk lapisan itu, yaitu meliputi dan menyelubungi. 
Bahkan, hadis ini memuat sinyal tentang bentuk bulat atau semi-bulat yang telah 
mendahului ilmu pengetahuan modern dalanm mengungkapkan fakta yang ilmiah 
ini. Selain itu, al-Qur'an juga telah memberi kita penjelasan yang tepat mengenai 




C. LAPISAN ATMOSFER BUMI SEBAGAI RAHMAT 
Salah satu rahmat bagi kehidupan di muka bumi adalah adanya lapisan atmosfer 
yang berfungsi sebagai atap. Hal ini sesui keterangan dalam ayat berikuit 
﴾ٖٕ﴿  ٌَ ٕۡ ُضِسۡعُي ب َٓ ِتٰيٰا ٍۡ َع ۡىُْ  َّٔ  ۚۙ ۖ بًظ ٕۡ ُفۡح َّي ًبف ۡق َس َء ب ًَ َّسنا بَُۡهَعَج َٔ  
Dan Kami menjadikan langit sebagai atap yang terpelihara , namun 
mereka tetap berpaling dari tanda tanda (kebesaran Allah) itu (matahari, 
bulan, angina, awan, dan lain-lain). (Q.S Al-Anbiya‟/21:32) 
Menurut Tafsir Al-Jalalain dalam karangannya imam J. Al-Mahalli dan As-
Shuyuti (2006:1334) Dan Kami menjadikan langit sebagai atap bagi bumi 
sebagaimana atap yang menaungi rumah yang terpelihara) tidak sampai ambruk , 
namun mereka tetap berpaling dari tanda tanda (kebesaran Allah) itu berupa 
matahari, bulan, dan bintang bintang (berpaling) yakni  orang kafir tidak akan 
memikirkan hal itu hingga mereka mengetahui bahwa pencipta kesemunya itu 
tiada sekutu baginya.berdasarkan tafsiran tersebut dapat dipahami bahwa Lapisan 
atmosfer paling luar berfungsi untuk melindungi bumi dari terjangan batu meteor 
yang datang dari ruang angkasa. 
Tugas Mandiri 
1. Jelaskan lapisan struktur bumi padat mulai dari pusat sampai permukaan 
bumi dan berikan gambar? 
2. Bagaimana peristiwa teori tektonik lempeng? 
3. Bagaimana penjelasan Al-Quran tentang lapisan bumi,? 
4. Mengapa lapisan atmosfer bumi disebut sebagai rahmat? 












Gaya sentripental : gaya yang bekerja sepanjang radius yang bearah kedalam 
menuju pusat gelar sirkular. 
Heliosentris : model tata surya di mana matahari sebagai pusatnya. 
Kerak bumi : lapisan permukaan padat bagian luar yang tipis terdiri 
terutama dari batuan basaltic beku 
Komet Helliey : komet periodic dengan periode 76 tahun dengan nama 
orang yang pertama kali menghitung orbitnya adalah 
Edrnuand Helley  
Litosfer  : bagian padat bumi termasuk kerak bumi. 
Mantel  : bagian bumi antara kerak dan inti dari ketebalan sekitar 
40-3500 km 
Meteor : kadang disebut bintang jatuh, coretan cahaya kilapterjadi 
bila sebuah meteorid masuk ke dalam atmosfer bumi 
dengan terbakar oleh gesekan dengan partiket atmosfer. 
Meteorit : nama yang diberikan untuk sebuah meteorid atmosfer 
bumi yan jatuh kepermukaan.  
Meteorid : sebuah benda padat kecil dengan densitas rendah yang 
melakukan perjalanan melalui angkasa antar planet.  
MOHO : ditemukan oleh ahli geologi bernama Mohorovisic tahun 
1909 yaitu lapisan peralihan antara kerak bumi dan mantel  
Planet  : benda padat yang tidak bercahaya berevolusi (berputar) 
mengelilingi matahari  
Rotasi  : perputaran suatu benda misalnya bumi disekitar 
sumbunya. 
Asteroid  : ribuan anggota tata surya yang sangat kecil (planet-planet 
kecil) yang berevolusi mengelilingi matahari. 
Atmosfer  : lapisan gas yang menyelubungi bumi. 
Gelombang  : suatu ganguan yang melalui atau di atas permukaan osean 
(bumi)  
  
Geologi  : adalah sains tentang komposisi struktur dan sejarah bumi, 
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Modul ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi dosen untuk melakukan 
pembelajaran baik dalam penelusuran sumber belajar berupa buku teks, hasil 
penelitian, evaluasi hasil pengabdian masyarakat serta kearifan lokal wilayah UIN 
Alauddin Makassar maupun dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk 
materi dalam modul ini. Modul ini diharapkan pula dapat menjadi pedoman 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan efisien dan efektif 
dalam mencapai sasaran  pembelajaran melalui peran aktif  dari semua pihak 
terkait. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
